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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerimaan teknologi aplikasi Sitepat 
dalam pengajuan pembiayaan nasabah prioritas BTPN Syariah di wilayah Ogan 
Komering Ulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah 
sampel sebanyak 120 nasabah. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
Structural Equation Modeling–Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap persepsi manfaat nasabah, yang mengindikasikan bahwa 
semakin mudah aplikasi digunakan, semakin tinggi manfaat yang dirasakan. 
Persepsi kemudahan penggunaan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
sikap penggunaan aplikasi digital, sehingga kemudahan penggunaan mendorong 
terbentuknya sikap positif nasabah dalam memanfaatkan layanan pembiayaan. 
Selain itu, persepsi manfaat terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
sikap penggunaan, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi manfaat yang 
dirasakan, semakin positif sikap nasabah dalam menggunakan aplikasi digital 
BTPN Syariah. Selanjutnya, sikap penggunaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat perilaku nasabah, dan minat perilaku berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penggunaan sistem aplikasi digital. Temuan ini menegaskan 
bahwa penerimaan teknologi aplikasi Sitepat sangat dipengaruhi oleh persepsi 
kemudahan, persepsi manfaat, sikap penggunaan, dan minat perilaku nasabah. 
 
Kata kunci: Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Manfaat, Sikap 
Penggunaan, Minat Perilaku, Aplikasi Sitepat. 
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ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the acceptance of the Sitepat application technology for 
financing applications among priority customers of BTPN Syariah in the Ogan 
Komering Ulu region. This research employs a quantitative approach with a sample 
of 120 customers. Data analysis was conducted using Structural Equation 
Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). The results indicate that perceived 
ease of use has a positive and significant effect on perceived usefulness, suggesting 
that the easier the application is to use, the greater the benefits perceived by 
customers. In addition, perceived ease of use also has a positive and significant 
effect on attitude toward use, indicating that ease of use encourages the formation 
of positive customer attitudes in utilizing financing services. Perceived usefulness 
is proven to have a positive and significant effect on attitude toward use, implying 
that higher perceived benefits lead to more positive attitudes toward using the 
BTPN Syariah digital application. Furthermore, attitude toward use has a positive 
and significant effect on behavioral intention, and behavioral intention has a 
positive and significant effect on actual system use. These findings confirm that the 
acceptance of the Sitepat application is strongly influenced by perceived ease of 
use, perceived usefulness, attitude toward use, and behavioral intention. 
 
Keywords: Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Attitude Toward Use, 
Behavioral Intention, Sitepat Application. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi sekarang ini maju begitu pesatnya. 

Hampir semua aktivitas sehari-hari  saat  ini  sudah dimudahkan  dengan  majunya  

teknologi  informasi.  Berkembangnya teknologi ini semakin mempermudah 

aktivitas kehidupan manusia  (Pangestu, 2020).  Dalam era digitalisasi, teknologi 

informasi menjadi elemen penting dalam meningkatkan efisiensi operasional dan 

kualitas layanan keuangan. BTPN Syariah merupakan salah satu instansi Perbankan 

Syariah yang bergerak dalam memberikan Pembiayaan Modal Usaha dengan cara 

perkelompok sering dikenal Produk BTPN Syariah adalah TPSK (Tepat 

pembiayaan Syariah kelompok) dan TPSIK (Tepat pembiayaan Syariah Individu 

kelompok) sebagai lembaga keuangan yang berfokus pada layanan syariah turut 

berinovasi dalam mengembangkan sistem teknologi diera digital saat ini. SITEPAT 

merupakan aplikasi berbasis digital yang dirancang untuk mempermudah proses 

pengajuan pembiayaan oleh nasabah prioritas secara cepat, mudah, dan transparan, 

sesuai dengan prinsip syariah. Inovasi ini sejalan dengan perubahan gaya hidup 

masyarakat yang semakin mengandalkan kemudahan dan kepraktisan dalam 

mengakses layanan keuangan. Transformasi digital juga memungkinkan nasabah 

untuk melakukan transaksi tanpa harus mengikuti jadwal pengajuan sesuai sistem 

perkelompok (Produk Tepat Pembiayaan Syariah). Seiring meningkatnya 

persaingan dan kebutuhan nasabah yang semakin dinamis, lembaga keuangan 
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dituntut untuk menyediakan layanan berbasis teknologi yang tidak hanya canggih, 

tetapi juga mudah digunakan dan dapat dipercaya. Hal ini didukung oleh penelitian 

Setiawan & Novita (2022) yang menunjukkan bahwa ketepatan data, format 

aplikasi yang baik, serta ketepatan waktu layanan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pengguna aplikasi digital. Penelitian Muttakin et al. (2022) juga 

menyatakan bahwa kualitas layanan digital seperti usability, information quality, 

dan service interaction quality berkontribusi positif terhadap kepuasan pengguna. 

Dalam konteks aplikasi SITEPAT, kemudahan penggunaan, kejelasan 

informasi, serta interaksi layanan yang responsif menjadi faktor penting yang perlu 

diperhatikan untuk meningkatkan pengalaman dan kepuasan pengguna. Penelitian 

Azzahrah & Amelia (2022) juga menekankan bahwa aspek seperti keandalan 

(reliability), daya tanggap (responsiveness), jaminan (assurance), empati 

(empathy), dan aspek fisik (tangibles) turut memengaruhi keputusan pengguna 

dalam menggunakan layanan digital, meskipun tidak selalu signifikan secara 

parsial. 

Meskipun aplikasi SITEPAT telah diimplementasikan, efektivitasnya dalam 

meningkatkan penggunaan layanan pembiayaan oleh nasabah prioritas masih perlu 

dianalisis lebih lanjut. Faktor-faktor seperti adopsi teknologi, pengalaman 

pengguna, kepercayaan terhadap sistem digital, dan pemahaman terhadap manfaat 

aplikasi dapat memengaruhi tingkat keberhasilan implementasi aplikasi ini. Selain 

itu, regulasi keuangan syariah dan kesiapan infrastruktur juga berpotensi menjadi 

faktor eksternal yang berpengaruh 
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SITEPAT bertujuan mempermudah sistem administrasi pengajuan  dalam 

pemberian pembiayaan modal usaha ke nasabah serta membuat efektifitas dalam 

melakukan transaksi perbankan. Melalui digitalisasi ini, diharapkan proses 

pengajuan pembiayaan menjadi lebih efisien, akurat, dan memuaskan bagi nasabah. 

Hal ini menjadi penting untuk diteliti mengingat peningkatan kualitas layanan 

digital sangat berpengaruh terhadap daya saing perbankan syariah. 

Penelitian terdahulu yang relevan juga telah dilakukan. (Widanengsih, 

2021) menemukan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap 

sikap penggunaan, namun persepsi manfaat dan sikap terhadap penggunaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat perilaku. (Oktapiani, Y., Rosario, M., & 

Nehemia, 2020)  juga menunjukkan bahwa persepsi kemudahan, persepsi manfaat, 

dan sikap penggunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan 

aplikasi BRImo. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

secara mendalam penerimaan teknologi aplikasi SITEPAT terhadap penggunaan 

layanan pengajuan pembiayaan oleh nasabah prioritas di BTPN Syariah diwilayah 

Ogan Komering ulu, dengan menggunakan pendekatan Technology Acceptance 

Model (TAM) sebagai kerangka teoritis. (Agus Siswoyono, 2023) Analisa 

Technology Acceptance Model (TAM) Terhadap Pengguna Aplikasi Mobile 

Banking menunjukan presepsi kemudahan pengunaan persepsi kemudahan 

penggunaan berpengaruh terhadap  sikap penggunaan, persepsi manfaat tidak 

berpengaruh terhadap sikap penggunaan, sikap pengunaan berpengaruh terhadap 

minat prilaku terhadap penggunaan sistem. Aplikasi SITEPAT di BTPN Syariah 
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merupakan Aplikasi yang baru yang diterapkan oleh BTPN Syariah terhadap 

nasabah existing (Nasabah yang telah diberikan pembiayaan modal usaha di BTPN 

Syariah). . Aplikasi SITEPAT dirilis bulan Mei 2024 sehingga sangat diperlukan 

sekali masukan dan feedback dari kemudahan dan manfaat aplikasi tersebut apakah 

sudah tepat dan bermanfaat jika digunakan oleh Nasabah BTPN Syariah dengan 

status nasabah existing sehingga akan sangat membantu untuk management 

menganalisa serta mengembangkan kembali Sistem teknologi yang diterapkan 

untuk Produk TPSIK BTPN Syariah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan dari penelitian ini: 

1. Apakah Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh terhadap persepsi 

manfaat aplikasi sitepat untuk pengajuan pembiayaaan nasabah prioritas 

BTPN Syariah. 

2. Apakah Persepsi kemudahan pengguna berpengaruh terhadap sikap 

penggunaan aplikasi sitepat untuk pengajuan pembiayaaan nasabah 

prioritas BTPN Syariah. 

3. Apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap sikap penggunaan aplikasi 

sitepat untuk pengajuan pembiayaaan nasabah prioritas BTPN Syariah. 

4. Apakah Sikap pengguna berpengaruh terhadap minat perilaku aplikasi 

sitepat untuk pengajuan pembiayaaan nasabah prioritas BTPN Syariah. 

5. Apakah minat perilaku berpengaruh terhadap pengguanan sistem aplikasi 

sitepat untuk pengajuan pembiayaaan nasabah prioritas BTPN Syariah. 
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 1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yaitu: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Persepsi kemudahan untuk penggunaan 

terhadap persepsi manfaat aplikasi sitepat untuk pengajuan pembiayaaan 

nasabah prioritas BTPN Syariah. 

2. Untuk menganalisis Persepsi kemudahan untuk penggunaan terhadap sikap 

pengguna aplikasi sitepat untuk pengajuan pembiayaaan nasabah prioritas 

BTPN Syariah. 

3. Untuk menganalisis Persepsi manfaat terhadap sikap penggunaan aplikasi 

sitepat untuk pengajuan pembiayaaan nasabah prioritas BTPN Syariah. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Sikap penggunaan terhadap minat perilaku 

aplikasi sitepat untuk pengajuan pembiayaaan nasabah prioritas BTPN 

Syariah. 

5. Untuk menganalisis pengaruh minat perilaku terhadap pengguanan sistem 

aplikasi sitepat untuk pengajuan pembiayaaan nasabah prioritas BTPN 

Syariah. 

 

1.4 Urgensi Penelitian  

1.4.1 Urgensi penelitian 

Saat ini BTPN Syariah sepakat mendukung program Digitalisasi Perbankan, 

yang diharapkan untuk mempermudah nasabah dalam pengunaan Mobile sistem 

baik dari Transaksi Pembiayaan maupun Transaksi Pembayaran.  Sejalan dengan 

arahan Bank Indonesia untuk Teknologi Digital dan Financial Cashless. Sitepat 
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merupakan Aplikasi mobile pertama kali yang diterapkan oleh BTPN Syariah untuk 

proses pengajuan pembiayaan yang dilakukan sejak Mei 2024 sehingga sangat 

diperlukan sekali untuk proses pengembangan dan manfaat penggunaan aplikasi 

tersebut. 

1.4.2 Novelty (Kebaruan) Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah ada : Analisis Technology Acceptance 

Model (TAM) Terhadap Pengguna Aplikasi Mobile Banking (Agus Siswoyo, 2023) 

dan Penerimaan Teknologi Mobile Payment Menggunakan Model UTAUT (Sari, 

A., & Putra, 2021) dari penelitian sebelumnya dengan metode yang sama tetapi 

berbeda Objek dan sistem yang diteliti dimana dipenelitian sebelumnya fokus di 

mobile banking dan payment dimana hanya sistem Transaksi pembayaran 

sedangkan Aplikasi Sitepat merupakan aplikasi pengajuan pembiayaan (Pinjaman) 

serta Transaksi pembayaran dan E-commerce dengan Objek yang berbeda yaitu 

Nasabah Bank BTPN Syariah wilayah Ogan Komering Ulu.  

1.4.3 Outcome (Luaran) Penelitian  

Yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1.    Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan gambaran presentasi 

manfaat penggunaan secara kuantitatif dengan pengujian hipotesis agar 

dalam penerimaan presepsi manfaat dan presepsi kegunaan memang relavan 

untuk direkomendasikan ke nasabah BTPN Syariah Wilayah Ogan 

Komering Ulu 

2.    Dengan adanya hasil dari penelitian ini diharapkan bisa merekomendasikan 

ke Management BTPN Syariah manfaat pengunaan dan efektifitas dari 
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Aplikasi yang digunakan oleh BTPN Syariah untuk pengajuan pembiayaan 

nasabah nya dan bisa menjadi bahan evaluasi kembali untuk pengembangan 

sistem teknologi yang digunakan saat ini.  

 

1.5 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Akademis 

Menambah wawasan dalam kajian literatur terkait digitalisasi perbankan 

syariah, khususnya dalam aspek penggunaan aplikasi perbankan untuk 

pengajuan pembiayaan. 

2. Manfaat Praktis 

Mengidentifikasi kendala serta faktor pendukung dalam penggunaan 

aplikasi Sitepat sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk 

pengembangan dan perbaikan layanan digital bank. 

3. Manfaat Sosial dan Ekonomi 

Mendukung inklusi keuangan dengan mempermudah akses nasabah 

terhadap layanan pembiayaan syariah yang lebih cepat dan efisien. 

1.6 Ruang Lingkup  

Penelitian ini berfokus pada penerimaan teknologi aplikasi SITEPAT oleh 

nasabah prioritas BTPN Syariah wilayah Ogan Komering ulu dalam pengajuan 

pembiayaan serta transaksi pembayaran. 
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1.7 Susunan dan Struktur Tesis 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bagian pendahuluan berisikan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, 

susunan dan strukturtesis.  

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bagian kajian pustaka berisikan mengenai teori-teori yang digunakan sehubungan 

dengan variable penelitian, dukungan penelitian terdahulu, kerangka berpikir, dan 

hipotesis penelitian.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bagian ini berisikan mengenai desain penelitian yang digunakan, jenis data, 

populasi, sampel, teknik penarikan sampel, definisi operasional variabel, metode 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini berisikan mengenai hasil penelitian dan pembahasan secara menyeluruh 

yang didukung teori dan penelitian terdahulu.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bagian ini berisikan mengenai kesimpulan dan saran-saran hasil penelitian secara 

sistematis untuk menjawab hipotesi
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Teknologi dan Sistem Informasi 

a. Teori Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model - TAM). 

Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis 

(1989) merupakan salah satu model penelitian paling popular untuk memprediksi 

penggunaan dan penerimaan sistem informasi dan teknologi oleh pengguna 

individu. TAM telah dipelajari secara luas dan diverifikasi oleh berbagai studi yang 

memeriksa perilaku penerimaan teknologi oleh individu dalam konstruksi sistem 

informasi yang berbeda (Agus Siswoyo, 2023). Dalam model TAM, terdapat dua 

faktor yang mempersepsikan kegunaan dan kemudahan penggunaan yang relevan 

dalam perilaku penggunaan komputer.   

(Davis, 1989) mendefinisikan bahwa kegunaan yang dirasakan sebagai 

kemungkinan subjektif calon pengguna bahwa menggunakan sistem aplikasi 

tertentu akan meningkatkan kinerja pekerjaannya atau kehidupannya. TAM 

memiliki tujuan untuk menjelaskan faktor-faktor mengenai persepsi  dan  perilaku  

pengguna  teknologi  informasi terhadap  penggunaan  dari  sebuah  teknologi 

informasi yang digunakan (Agus Siswoyo, 2023).  
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Variabel pada model TAM ada 5 variabel menurut Davis et al. (1989), antara 

lain: 

a. Persepsi Manfaat (Perceived Usefulness)  

Variabel persepsi manfaat didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang 

percaya bahwa menggunakan sistem teknoloogi tertentu akan 

meningkatkan kinerja dari perkerjaan yang dilakukannya (Davis, 1989).  

Definisi tersebut menekankan pada kepercayaan dari seorang pengguna 

dimana ketika suatu sistem teknologi dapat meningkatkan kinerjanya, 

maka orang tersebut akan menggunakan sistem teknologinya.  Jika tidak 

mampu meningkatkan kinerjanya, maka sistem tersebut tidak akan 

dipercaya oleh orang tersebut dan tidak akan digunakan. 

b. Persepsi Kemudahan Untuk Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

Definisi yang dikemukan oleh Davis (1989) adalah sejauh mana 

seseorang percaya bahwa   menggunakan   sistem   tertentu   akan   

membebaskannya   dari   upaya-upaya   yang dilakukan.   Sama   halnya   

dengan   persepsi   manfaat, pada   persepsi   kemudahan   untuk 

penggunaan juga didasarkan pada kepercayaan. Jika pengguna percaya 

bahwa suatu teknologi dapat memberikan kemudahan dengan 
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terlepasnya upaya-upaya yang biasa ia lakukan, maka teknologi tersebut 

akan digunakan.  Sebaliknya, jika pengguna tidak mempercayai bahwa 

teknologi tersebut memberikan kemudahan pada pekerjaannya, maka 

teknologi tersebut tidak digunakan. 

c. Sikap Penggunaan (Attitude Toward Using) 

Variabel sikap penggunaan yang ada pada TAM memiliki definisi  yang 

disebutkan oleh Davis et al., (1989) bahwa sikap penggunaan  adalah 

perasaan  positif  atau  negatif  dari seseorang  ketika  melakukan sebuah  

perilaku  yang akan  dilakukannya.  Sikap penggunaan memiliki arti 

bahwa seseorang akan menerima suatu teknologi yang digunakan 

dengan dua bentuk yang berlawanan, yaitu positif atau negatif yang 

tergantung pada penggunaan teknologi tersebut oleh penggunanya. 

d. Minat Perilaku (Behavioral Intention) 

Variabel minat perilaku termasuk ke dalam model penelitian TAM 

mendefinisikannya sebagai suatu keinginan ataupun minat dari 

seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu.  Hal tersebut 

memiliki artian bahwa seseorang akan melakukan suatu perilaku jika 

memiliki keinginan ataupun minat dalam diri untuk melakukannya. 

e. Penggunaan Sistem Senyatanya (Actual System Use)  

Variabel terakhir dalam model penelitian TAM menunjukkan bahwa 

seseorang telah menggunakan sebuah sistem secara nyata. Awal dari 

adanya penggunaan   sistem   senyatanya   adalah   perilaku.   Perilaku   
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tersebut dimaknai dengan penggunaan sistem senyatanya dalam konteks 

penggunaan sistem teknologi. 

Dikembangkan oleh (Davis, 1989), TAM menjelaskan bahwa penerimaan 

teknologi dipengaruhi oleh dua faktor utama: 

• Perceived Usefulness (Kemanfaatan yang Dirasakan): Sejauh mana 

seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan 

kinerja pekerjaannya. 

• Perceived Ease of Use (Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan): Seberapa 

mudah sistem tersebut digunakan. 

Dalam konteks penelitian ini, aplikasi Sitepat diharapkan meningkatkan 

efisiensi pengajuan pembiayaan dengan meningkatkan persepsi kemanfaatan dan 

kemudahan penggunaannya bagi nasabah prioritas BTPN Syariah. 

b. Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 

Teori UTAUT yang dikembangkan oleh (Venkatesh, et al, 2003) 

menjelaskan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti: 

• Ekspektasi kinerja (Performance Expectancy) 

• Ekspektasi usaha (Effort Expectancy) 

• Pengaruh sosial (Social Influence) 

• Kondisi yang mendukung (Facilitating Conditions) 

Dalam penelitian ini, keempat faktor tersebut dapat mempengaruhi bagaimana 

aplikasi Sitepat diterima dan digunakan oleh nasabah prioritas BTPN Syariah. 
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2.1.1 Teori Keuangan dan Perbankan Syariah 

a. Teori Pembiayaan Syariah 

Dalam perbankan syariah, pembiayaan diberikan berdasarkan prinsip-

prinsip syariah seperti mudharabah (bagi hasil) dan murabahah (jual beli dengan 

margin keuntungan tetap). Aplikasi Sitepat dapat mempermudah proses pengajuan 

dan transparansi pembiayaan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

b. Teori Perilaku Konsumen 

Dalam Layanan Perbankan Digital menurut (Kotler, P., & Keller, 2016), 

keputusan pelanggan dalam menggunakan layanan digital dipengaruhi oleh faktor: 

• Kemudahan akses 

• Kepercayaan terhadap sistem 

• Keamanan data 

• Kecepatan layanan 

Aplikasi Sitepat sebagai sistem digital dapat meningkatkan kepuasan nasabah 

prioritas dengan mempercepat proses pengajuan pembiayaan. 

2.1.2. Teori Efisiensi dan Kinerja Sistem 

a. Teori Efisiensi Sistem (System Efficiency Theory) menurut (Laudon, K. C., & 

Laudon, 2020), sistem yang efisien harus memenuhi kriteria seperti: 

• Kecepatan pemrosesan 

• Keakuratan data 

• Kemudahan akses informasi 

Aplikasi Sitepat diharapkan meningkatkan efisiensi pengajuan pembiayaan dengan 

mempercepat proses verifikasi dan pengambilan keputusan. 
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b. Teori Kualitas Sistem Informasi (DeLone, W. H., & McLean, 2003) 

Model ini menjelaskan bahwa keberhasilan suatu sistem informasi ditentukan oleh 

enam faktor utama: 

1. Kualitas sistem (System Quality) 

2. Kualitas informasi (Information Quality) 

3. Kualitas layanan (Service Quality) 

4. Penggunaan sistem (Use) 

5. Kepuasan pengguna (User Satisfaction) 

6. Dampak bersih (Net Benefits) 

Penelitian ini dapat menguji bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi 

penggunaan aplikasi Sitepat dalam pengajuan pembiayaan. 

 

2.2 Aplikasi Sitepat 

Aplikasi Sitepat adalah sistem berbasis teknologi yang dirancang untuk 

mempermudah proses pengajuan pembiayaan bagi nasabah prioritas BTPN 

Syariah. Aplikasi ini bertujuan meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan 

kenyamanan pengguna dalam mengakses layanan keuangan syariah. 

Aplikasi Sitepat merupakan platform digital yang dikembangkan oleh 

BTPN Syariah sejak Mei 2024 untuk mempermudah nasabah, terutama nasabah 

prioritas, dalam mengajukan pembiayaan dan melakukan transaksi perbankan 

lainnya (Syariah, 2023).  Aplikasi ini memungkinkan nasabah untuk mengajukan 

pembiayaan secara lebih mudah dan cepat, serta memantau status pengajuan 

mereka dengan lebih efisien. Sitepat juga menyediakan berbagai fitur yang 
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dirancang untuk memberikan kemudahan, keamanan, dan kenyamanan bagi 

pengguna, yang tentunya dapat mempengaruhi penggunaan aplikasi oleh nasabah. 

Aplikasi Sitepat memfasilitasi transaksi yang lebih efisien bagi nasabah 

prioritas. Dengan antar muka pengguna yang sederhana dan akses yang mudah, 

nasabah dapat lebih cepat melakukan pengajuan pembiayaan, memeriksa status 

pengajuan, serta menerima persetujuan atau penolakan. Keandalan aplikasi ini, 

dalam hal kestabilan sistem dan kemudahan akses, akan berdampak langsung pada 

keinginan nasabah untuk menggunakannya secara rutin. 

Indikator Aplikasi Sitepat (berdasarkan TAM & UTAUT) 

1. Perceived Usefulness (Kemanfaatan yang Dirasakan) 

o Aplikasi meningkatkan efisiensi pengajuan pembiayaan. 

o Aplikasi membantu pengambilan keputusan lebih cepat. 

o Aplikasi mendukung kebutuhan keuangan nasabah. 

2. Perceived Ease of Use (Kemudahan Penggunaan) 

o Aplikasi mudah digunakan oleh nasabah. 

o Antarmuka aplikasi mudah dipahami. 

o Aplikasi tidak membutuhkan banyak pelatihan. 

3. Reliability & Security (Keandalan dan Keamanan) 

o Data nasabah aman dalam aplikasi. 

o Sistem jarang mengalami gangguan. 

o Kecepatan respons aplikasi saat digunakan. 

4. Customer Support & Service (Dukungan & Layanan Pengguna) 

o Tersedia layanan bantuan untuk pengguna. 
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o Respon cepat terhadap permasalahan nasabah. 

o Informasi dalam aplikasi selalu diperbarui. 

 

2.3 Penggunaan Pengajuan Pembiayaan Nasabah  

Penggunaan pengajuan pembiayaan mengacu pada sejauh mana nasabah 

memanfaatkan aplikasi Sitepat untuk mengajukan pembiayaan syariah. Nasabah 

prioritas BTPN Syariah adalah segmen pelanggan yang memiliki kebutuhan 

pembiayaan khusus dengan layanan yang lebih eksklusif. 

Penggunaan pengajuan pembiayaan adalah sejauh mana aplikasi Sitepat 

digunakan oleh nasabah prioritas untuk mengajukan pembiayaan. Hal ini mencakup 

frekuensi dan intensitas pengajuan, serta sejauh mana aplikasi memengaruhi 

keputusan nasabah dalam menggunakan layanan pembiayaan tersebut. Variabel ini 

dipengaruhi oleh kemudahan, keandalan, dan keamanan yang diberikan oleh 

aplikasi. 

Frekuensi penggunaan pengajuan pembiayaan berkaitan dengan seberapa 

sering nasabah mengakses aplikasi untuk mengajukan pembiayaan. Faktor yang 

mempengaruhi antara lain adalah kepercayaan nasabah terhadap aplikasi, 

kenyamanan dalam menggunakan aplikasi, serta kebutuhan nasabah terhadap 

pembiayaan. Nasabah yang merasa puas dengan kemudahan dan kecepatan aplikasi 

kemungkinan akan menggunakan aplikasi lebih sering untuk pengajuan 

pembiayaan. 
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Indikator Penggunaan Pengajuan Pembiayaan 

Pentingnya sebuah pembiayaan dengan meliputi indikator-indikator 

pendukung menurut Davis, F.D. (1989) ‘Perceived usefulness, perceived ease of 

use, and user acceptance of information technology. 

1. Frequency of Use (Frekuensi Penggunaan) 

o Seberapa sering nasabah menggunakan aplikasi Sitepat untuk 

pengajuan pembiayaan. 

o Tingkat kepercayaan nasabah terhadap aplikasi. 

2. Efficiency in Submission Process (Efisiensi Proses Pengajuan) 

o Waktu yang dibutuhkan dalam proses pengajuan. 

o Kecepatan persetujuan pembiayaan. 

o Kemudahan melengkapi dokumen melalui aplikasi. 

3. Satisfaction Level (Tingkat Kepuasan Pengguna) 

o Nasabah merasa puas dengan penggunaan aplikasi. 

o Aplikasi sesuai dengan kebutuhan nasabah. 

o Tingkat rekomendasi aplikasi kepada nasabah lain. 

4. Decision Making Support (Dukungan dalam Pengambilan Keputusan) 

o Aplikasi membantu nasabah memahami pilihan pembiayaan. 

o Informasi pembiayaan dalam aplikasi mudah diakses. 

o Aplikasi membantu menghindari kesalahan dalam pengajuan. 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya merupakan studi yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian yang tengah dilakukan. Beberapa studi terdahulu yang relavan disajikan 

dalam bentuk tabel sebagai referensi pendukung terhadap topik yang dibahas. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 (Agus Siswoyo, 

2023) 
Analisis Technology 
Acceptance Model 
(TAM) Terhadap 
Pengguna Aplikasi 
Mobile Banking 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
persepsi kemudahan penggunaan 
berpengaruh terhadap persepsi manfaat, 
persepsi kemudahan penggunaan 
berpengaruh terhadap sikap 
penggunaan, persepsi manfaat tidak 
berpengaruh terhadap sikap 
penggunaan, sikap penggunaan 
berpengaruh terhadap niat berperilaku, 
dan niat berperilaku berpengaruh 
terhadap penggunaan sistem. Implikasi 
dari hasil penelitian ini menjadi 
masukan bagi perbankan untuk terus 
meningkatkan layanan mobile banking 
agar dapat meningkatkan jumlah 
pengguna aplikasi mobile banking. 

2 (Wulandari, D., & 
Arifin, 2022)  

Analisis Penerimaan 
Penggunaan Aplikasi 
Mobile Banking 
Menggunakan Model 
TAM (Technology 
Acceptance Model)" 

Studi ini menemukan bahwa perceived 
usefulness dan perceived ease of use 
berpengaruh signifikan terhadap niat 
penggunaan aplikasi mobile banking. 
Ini mendukung bahwa kenyamanan dan 
kegunaan adalah faktor kunci dalam 
mendorong adopsi teknologi finansial. 
Relevansi: 
Penelitian ini relevan karena aplikasi 
SITEPAT juga berbentuk aplikasi 
berbasis mobile yang digunakan untuk 
layanan keuangan (pengajuan 
pembiayaan). 

3 (Ismady, 2022) Pengaruh Transformasi 
Digital pada Sektor 
Perbankan terhadap 
Produktivitas Karyawan 
dan Kualitas Pelayanan 
Nasabah Pengguna BSI 
Mobile 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti 
pengaruh transformasi digital pada 
sektor perbankan terhadap produktivitas 
karyawan dan kualitas pelayanan 
nasabah. Studi kasus pada Bank Syariah 
Indonesia (BSI) menunjukkan bahwa 
transformasi digital berkontribusi 
positif terhadap peningkatan 
produktivitas karyawan dan kualitas 
layanan kepada nasabah. 

4 (Nasir Tajul 
Aripin, Nur Fatwa, 
2022). 
 

Layanan Digital Bank 
Syariah sebagai Faktor 
Pendorong Indeks 

Artikel ini membahas bagaimana 
layanan perbankan digital dapat 
meningkatkan literasi keuangan syariah 
di Indonesia. Layanan digital 
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Literasi Keuangan 
Syariah di Indonesia 

memungkinkan nasabah untuk 
mengakses layanan perbankan kapan 
saja dan di mana saja, sehingga 
meningkatkan pemahaman dan 
keterlibatan mereka dalam keuangan 
syariah. 

5 (Sari, A., & Putra, 
2021) 

Penerimaan Teknologi 
Mobile Payment 
Menggunakan Model 
UTAUT 

Variabel performance expectancy, effort 
expectancy, dan social influence 
berpengaruh terhadap behavioral 
intention untuk menggunakan mobile 
payment. 
Relevansi: 
Model UTAUT yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat menjadi acuan 
dalam menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi penerimaan aplikasi 
SITEPAT oleh nasabah prioritas BTPN 
Syariah. 

6 (Pratiwi, 2020) Pengaruh Digitalisasi 
Perbankan melalui Self-
Service Technology 
terhadap Kepuasan 
Nasabah 

Studi ini meneliti pengaruh teknologi 
layanan mandiri seperti ATM, mobile 
banking, dan internet banking terhadap 
kepuasan nasabah bank syariah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ketiga 
layanan tersebut memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kepuasan nasabah  

 
Ada dari beberapa penelitian sebelumnya sangat berkaitan dengan pembahasan 

saat ini terutama penggunan peneriman aplikasi dengan TAM sangat diperlukan 

dalam penelitian ini mengetahui  penggunaan dan penerimaan aplikasi yang 

diterapkan untuk menjelaskan faktor-faktor mengenai persepsi dan prilaku 

pengguna. 

 

2.5 Hubungan Antar Variabel 

2.5.1  Pengaruh Persepsi Kemudahan untuk penggunaan terhadap Persepsi 

Manfaat 

Hubungan antara Persepsi Kemudahan Penggunaan dan Persepsi Manfaat 

dalam adopsi teknologi telah banyak diteliti, termasuk dalam studi terbaru yang 

memperkuat model Technology Acceptance Model (TAM). Secara umum, semakin 
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mudah suatu teknologi digunakan, semakin besar kemungkinan pengguna akan 

menganggap teknologi tersebut bermanfaat. Sebuah studi oleh (Fadillah, F., & 

Zainurossalamia, 2023) menemukan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 

berpengaruh positif terhadap persepsi manfaat dalam konteks penggunaan aplikasi 

Canva. Penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan dalam menggunakan 

aplikasi meningkatkan persepsi pengguna terhadap manfaat aplikasi tersebut. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan  (Portfolio, 2024) meneliti adopsi sistem 

informasi kesehatan dan menemukan bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan 

persepsi manfaat merupakan faktor utama yang memengaruhi adopsi teknologi 

tersebut. Studi ini menegaskan bahwa kemudahan penggunaan berkontribusi 

langsung terhadap persepsi manfaat, yang pada gilirannya memengaruhi keputusan 

adopsi teknologi. Penelitian-penelitian terbaru mendukung bahwa Persepsi 

Kemudahan Penggunaan berpengaruh positif terhadap Persepsi Manfaat. 

2.5.2 Pengaruh Pesepsi Kemudahan untuk penggunan terhadap sikap 

penggunaan 

Persepsi kemudahan penggunaan merupakan salah satu faktor penting 

dalam menentukan sikap individu terhadap suatu sistem teknologi. Menurut Davis 

(1989), persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) adalah sejauh 

mana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan bebas dari usaha 

yang berlebihan. Dalam Technology Acceptance Model (TAM), dijelaskan bahwa 

persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh langsung terhadap sikap terhadap 

penggunaan (attitude toward using), di mana sikap ini merupakan respon afektif 

yang mencerminkan sejauh mana seseorang memiliki perasaan positif atau negatif 
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terhadap penggunaan teknologi tersebut. Semakin mudah suatu teknologi 

digunakan, maka sikap pengguna terhadap teknologi tersebut cenderung akan lebih 

positif. 

Temuan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Rahardja, 2022) 

dalam konteks penggunaan e-learning, di mana hasilnya menunjukkan bahwa 

persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap sikap pengguna 

dalam proses pembelajaran daring. Penelitian serupa oleh (Putra, A., & Daryanto, 

2023) pada pengguna layanan transportasi daring juga memperkuat bahwa semakin 

tinggi persepsi kemudahan yang dirasakan pengguna, semakin positif sikap mereka 

terhadap penggunaan aplikasi seperti Gojek dan Grab. Oleh karena itu, persepsi 

kemudahan merupakan salah satu faktor kunci dalam mendorong penerimaan dan 

penggunaan teknologi secara lebih luas. 

2.5.3 Pengaruh persepsi manfaat terhadap sikap penggunaan 

Persepsi manfaat (perceived usefulness) adalah sejauh mana seseorang 

percaya bahwa penggunaan suatu sistem atau teknologi akan meningkatkan kinerja 

atau produktivitasnya (Davis, 1989). Dalam Technology Acceptance Model (TAM), 

persepsi manfaat merupakan salah satu determinan utama yang memengaruhi sikap 

terhadap penggunaan teknologi. Ketika individu merasa bahwa suatu 

teknologimembawa keuntungan nyata, seperti efisiensi waktu, kemudahan akses 

informasi, atau peningkatan hasil kerja, maka mereka cenderung memiliki sikap 

positif terhadap penggunaan teknologi tersebut. Dengan kata lain, semakin besar 

manfaat yang dirasakan oleh pengguna, maka semakin positif pula sikap mereka 

dalam menggunakan sistem tersebut. 
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Penelitian yang dilakukan oleh (Rahardja, 2022) menunjukkan bahwa 

persepsi manfaat berpengaruh signifikan terhadap sikap pengguna dalam konteks 

e-learning, di mana manfaat seperti fleksibilitas belajar dan akses terhadap materi 

pembelajaran mendorong pengguna untuk bersikap lebih positif terhadap sistem. 

Studi lain oleh (Putra, A., & Daryanto, 2023) juga memperkuat temuan ini dalam 

konteks aplikasi transportasi daring, di mana pengguna yang merasakan manfaat 

langsung seperti kemudahan pemesanan dan penghematan waktu menunjukkan 

sikap yang lebih menerima terhadap teknologi tersebut. Berdasarkan temuan 

tersebut, persepsi manfaat dapat dianggap sebagai faktor krusial dalam membentuk 

sikap pengguna terhadap suatu sistem teknologi. 

2.5.4 Pengaruh sikap penggunaan terhadap minat perilaku 

Sikap terhadap penggunaan (attitude toward using) merupakan respons 

afektif individu yang mencerminkan penilaian positif atau negatif terhadap 

penggunaan suatu sistem atau teknologi. Dalam kerangka Technology Acceptance 

Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989), sikap penggunaan menjadi 

salah satu faktor penting yang memengaruhi minat perilaku penggunaan 

(behavioral intention to use), yaitu keinginan atau kecenderungan seseorang untuk 

menggunakan sistem tersebut di masa mendatang. Semakin positif sikap seseorang 

terhadap suatu teknologi, maka semakin besar kemungkinan individu tersebut 

memiliki niat untuk menggunakan teknologi itu secara berkelanjutan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Rahardja, 2022) dalam konteks sistem e-

learning juga membuktikan bahwa sikap positif pengguna terhadap platform 

pembelajaran digital berkontribusi signifikan terhadap peningkatan minat 
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menggunakan sistem tersebut dalam jangka panjang. Demikian pula, hasil 

penelitian (Putra, A., & Daryanto, 2023) mengenai layanan transportasi digital 

menunjukkan bahwa pengguna dengan sikap positif terhadap aplikasi Gojek atau 

Grab cenderung memiliki minat perilaku yang tinggi untuk terus menggunakan 

layanan tersebut. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

sikap penggunaan merupakan prediktor utama dari minat perilaku dalam proses 

penerimaan teknologi. 

2.5.5 Pengaruh minat perilaku terhadap penggunaan sistem  

Dalam kerangka Technology Acceptance Model (TAM), minat perilaku 

(behavioral intention to use) merupakan prediktor utama dari penggunaan aktual 

(actual use) suatu sistem. Minat perilaku mencerminkan keinginan atau niat 

individu untuk menggunakan teknologi di masa depan. Davis (1989) dalam TAM 

mengemukakan bahwa minat perilaku memiliki pengaruh langsung terhadap 

penggunaan aktual, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi minat perilaku 

seseorang terhadap suatu teknologi, semakin besar kemungkinan teknologi tersebut 

akan digunakan secara aktual. 

Penelitian terbaru oleh (Padmawidjaja, 2023)menunjukkan bahwa persepsi 

kegunaan (perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan (perceived ease of 

use) berpengaruh signifikan terhadap minat perilaku pengguna sistem informasi 

manajemen penelitian. Meskipun penelitian ini tidak secara langsung menguji 

hubungan antara minat perilaku dan penggunaan aktual, temuan ini mendukung 

argumen bahwa minat perilaku merupakan langkah awal yang penting dalam proses 

adopsi teknologi. 
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Selain itu, penelitian oleh (Daihani, 2021) menemukan bahwa minat 

perilaku menggunakan sistem informasi GIA berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penggunaan sistem tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa minat 

perilaku yang tinggi dapat meningkatkan kemungkinan pengguna untuk benar-

benar menggunakan sistem dalam aktivitas sehari-hari. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat perilaku memainkan 

peran penting dalam menentukan penggunaan aktual suatu sistem, dan pemahaman 

terhadap faktor-faktor yang memengaruhi minat perilaku menjadi kunci dalam 

merancang strategi adopsi teknologi yang efektif. 

Hubungan antara aplikasi Sitepat dan penggunaan pengajuan pembiayaan 

nasabah prioritas BTPN Syariah yaitu Jika aplikasi Sitepat mudah digunakan dan 

bermanfaat, maka nasabah akan lebih sering menggunakannya untuk pengajuan 

pembiayaan. Jika aplikasi meningkatkan efisiensi dan keamanan, maka 

kepercayaan nasabah akan meningkat dan mereka lebih cenderung 

menggunakannya. Dukungan sosial dan kemudahan akses juga mempengaruhi 

keputusan nasabah dalam menggunakan aplikasi untuk layanan pembiayaan. 

 
2.6 Kerangka Berfikir 

Berdasarkan teori penelitian terdahulu dan perumusan hipotesis di atas, 

maka model  penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

                                  H3 

             H1    

H2                H4             H5               

Persepsi 
Manfaat 

Persepsi 
Kemudahan 

Sikap 
penggunan 

Minat 
Perilaku 

Penggunaan 
Sistem 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 
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Dari kerangka Konseptual ini menjelaskan hubungan antar variabel H1 sampai H5 

antar variabel diatas akan menghasilkan analisa dari penggunaan aplikasi Sitepat yang 

digunakan untuk  menghasilan Hipotesis dalam penelitian tersebut penelitian oleh 

(Daihani, 2021) menemukan bahwa minat perilaku menggunakan sistem informasi 

GIA berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan sistem tersebut. 

 

2.7 Hipotesis 

 Berdasarkan kerangka konseptual diatas, adapun hipotesisnya yaitu sebagai 

berikut: 

H1: Pengaruh Persepsi Kemudahan untuk penggunaan terhadap persepsi manfaat 

H2 : Pengaruh Persepsi kemudahan untuk penggunaan terhadap Sikap penggunaan  

H3 : Pengaruh Persepsi manfaat terhadap sikap penggunan 

H4 : Pengaruh Sikap penggunaan terhadap minat perilaku  

H5 : Pengaruh Minat Perilaku terhadap Penggunakan sistem  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian  

Objek penelitian ini dilakukan pada nasabah BTPN Syariah Wilayah Ogan 

Komering Ulu nasabah Prioritas yang sudah ada pembiayaan dan sudah diatas 6 

bulan menjadi nasabah BTPN Syariah dengan produk TPSK (Tepat Pembiayaan 

Syariah Kelompok). 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi  

Populasi merupakan keseluluhan subjek pengkajian yang bisa mencakup 

makhluk hidup, objek, fenomena, hasil tes, atau peristiwa yang menjadi sumber 

data yang mewakili karakteristik tertentu (Amin, Garancang and Abunawas, 2023). 

Populasi yang diteliti juga dapat dipahami sebagai keseluruhan unit analisis yang 

ciri-cirinya ingin diperkirakan. Unit analisis adalah unit-unit yang akan dipelajari 

atau dianalisis. Populasi penelitian ini adalah Nasabah prioritas BTPN Syariah yang 

menggunakan aplikasi Sitepat untuk pengajuan pembiayaan di BTPN Syariah.  

Tabel 3. 1 Kriteria Populasi Penelitian 

Jenis Populasi Keterangan 

Nasabah BTPN Syariah Diwilayah Ogan Komering Ulu 

Usia Nasabah >18 Tahun untuk yang sudah menikah 

26 
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21 sampai 60 Tahun Baik sudah 

menikah atau belum menikah 

Jenis Kelamin Perempuan  

Pekerjaan Nasabah - Pedagang 

- Perkebuanan atau Pertanian 

- Pekerja tetapi memiliki usaha 

Lama menjadi nasabah BTPN Syariah - Sudah menjadi nasabah > 3 Tahun 

- Plafon / Pembiayaan terakhir di atas 

8juta rupiah  

- Slik OJK tercatat tidak dalam 

poerhatian khusus atau Kolektibilitas 5 

 
Saat ini total Nasabah yang masuk eligble untuk pengajuan Aplikasi SITEPAT 

perbulan Juli 2025 sebanyak 380 Nasabah.  

3.2.2 Sampel  

Sampel adalah sebagian data untuk dijadikan sampel populasi  (Amin, 

Garancang and Abunawas, 2023). Sampel penelitian ini adalah nasabah yang telah 

menggunakan aplikasi Sitepat minimal selama 3 bulan terakhir. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah Penelitian ini merupakan teknik total 

sampling dimana seluruh populasi yang ada dijadikan sample penelitian. Teknik ini 

dipilih karena jumlah populasi yang terbatas yaitu Nasabah Prioritas yang 

menggunakan aplikasi tersebut untuk pengajuan pembiayaan sebanyak 120 

Nasabah yang sudah menggunakan pengajuan pembiayaan menggunakan Aplikasi 

SITEPAT. 
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3.3 Operasional Penelitian 

Dalam suatu penelitian, teori berperan untuk mendorong pemecahan suatu 

permasalah dengan jelas dan sistematis. Hal ini sangat berkaitan erat dengan 

pengertian teori yakni serangkain asumsi, konsep, konstrak, definisi dan proposisi 

untuk menerangkan suatu fenomena secara sistematis dengan cara merumuskan 

antar konsep. Adapun dari Operasional variabel sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Operasional Variabel 

No Variabel 
Operasional 

Defenisi Operasional Indikator Skala Ukur 

1 Persepsi Manfaat Sejauh mana seseorang 
percaya bahwa 
menggunakan sistem 
teknoloogi tertentu akan 
meningkatkan kinerja 
dari perkerjaan yang 
dilakukannya 

1.Membantu 
menyelesaikan 
tugas lebih cepat 
2.Meningkatkan 
kinerja 
3.Meningkatkan 
produktivitas 
4.Memberikan 
manfaat nyata 
5.Efektif untuk 
kebutuhan 
pekerjaan 
(Wulandari, D., & 
Arifin, 2022) 

Skala Likert 

2 Persepsi 
kemudahan untuk 
penggunaan 

Senekankan pada 
kepercayaan dari seorang 
pengguna dimana ketika 
suatu sistem teknologi 
dapat meningkatkan 
kinerjanya, maka orang 
tersebut akan 
menggunakan sistem 
teknologinya. Jika tidak 
mampu meningkatkan 
kinerjanya, maka sistem 
tersebut tidak akan 
dipercaya oleh orang 
tersebut dan tidak akan 
digunakan. 

1.Mudah dipelajari 
2.Mudah digunakan 
3.Antarmuka jelas 
dan mudah 
dipahami 
4.Tidak 
memerlukan banyak 
usaha 
5. Cepat dalam 
beradaptasi dengan 
sistem 
(Agus Siswoyo, 
2023) 

Skala Likert 

3 Sikap Penggunan Sikap penggunaan adalah 
perasaan positif atau 
negatif dari seseorang 
ketika melakukan sebuah 
perilaku yang akan 
dilakukannya. Sikap 
penggunaan memiliki 
arti bahwa seseorang 

1.Menggunakan 
sistem adalah ide 
yang baik 
2.Menyenangkan 
untuk digunakan 
3.Memberikan 
pengalaman positif 

Skala Likert 
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akan menerima suatu 
teknologi yang 
digunakan dengan dua 
bentuk yang berlawanan, 
yaitu positif atau negatif 
yang tergantung pada 
penggunaan teknologi 
tersebut oleh 
penggunanya. 

4.Meningkatkan 
kepuasan 
5.Merasa nyaman 
menggunakannya 
(Widanengsih, 
2021) 
 

4 Minat Perilaku Sebagai suatu keinginan 
ataupun minat dari 
seseorang untuk 
melakukan suatu 
perilaku tertentu. Hal 
tersebut memiliki artian 
bahwa seseorang akan 
melakukan suatu 
perilaku jika memiliki 
keinginan ataupun minat 
dalam diri untuk 
melakukannya. 

1.Berniat 
menggunakan 
secara rutin 
2.Ingin 
menggunakan di 
masa mendatang 
3.Akan 
merekomendasikan 
ke orang lain 
4.Lebih memilih 
menggunakan 
sistem ini 
5.Niat melanjutkan 
penggunaan 
(Sari, A., & Putra, 
2021) 

Skala Likert 

5 Penggunaan 
sistem  

Awal dari adanya 
penggunaan sistem 
senyatanya adalah 
perilaku. Perilaku 
tersebut dimaknai 
dengan penggunaan 
sistem senyatanya dalam 
konteks penggunaan 
sistem teknologi. 

1.Frekuensi 
penggunaan 
2.Durasi 
penggunaan 
3.Konsistensi 
penggunaan 
4.Jenis fitur yang 
digunakan 
5.Intensitas 
transaksi melalui 
sistem 
(Padmawidjaja, 
2023) 

Skala Likert 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

menganalisis pengaruh aplikasi Sitepat terhadap penggunaan pengajuan 

pembiayaan nasabah prioritas di BTPN Syariah. Pendekatan kuantitatif dipilih 

karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur hubungan antara variabel-variabel 

tertentu dan mencari pengaruh aplikasi Sitepat terhadap variabel penggunaan 
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pengajuan pembiayaan. Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional, yang 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh aplikasi Sitepat terhadap 

penggunaan pengajuan pembiayaan oleh nasabah prioritas BTPN Syariah. 

3.4.2 Sumber Data  

1. Kuesioner 

Peneliti akan menyebarkan kuesioner menggunakan Google Form kepada 

nasabah prioritas yang menggunakan aplikasi Sitepat. Kuesioner terdiri dari 

pertanyaan tertutup dengan skala Likert (1-5) untuk mengukur persepsi nasabah 

terhadap aplikasi Sitepat dan penggunaan pengajuan pembiayaan. 

         

Gambar 3. 1 Lembar Kuesioner 

2. Wawancara 

Beberapa wawancara mendalam akan dilakukan dengan nasabah untuk 

mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai pengalaman mereka dalam 

menggunakan aplikasi Sitepat untuk pengajuan pembiayaan. 
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Gambar 3. 2 Lembar Halaman Akusisi 

 

Gambar 3. 1 Lembar form wawancara 

 

3.5 Teknik Analisa Data 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei analisis data deingan meingguinakan 

Software iSmart-PLS veirsi 3.0 yang dijalankan deingan meidia kompuiteir. Seicara 

uimuim, modeil SEiM dibanguin deingan beirbasis kovarians peindeikatan (Modeil 

Peirsamaan Struiktuiral Beibasis Kovarians ataui CB-SEiM) dan varian ataui komponein 
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beirbasis (Modeil Peirsamaan Struiktuiral Beirbasis Varian ataui Peirsamaan Struiktuiral 

Partial Leiast Squieirei Modeil ataui PLS-SEiM) (Guinarto dan Cahyawati, 2022).  

PLS (Partial Leiast Squiarei) meiruipakan analisis peirsamaan struiktuiral (SEiM) 

beirbasis varian yang seicara simuiltan dapat meilakuikan peinguijian modeil peinguikuiran 

seikaliguis peinguijian modeil struiktuiral. Modeil peinguikuiran diguinakan uintuik uiji 

validitas dan reiabilitas. Seidangkan modeil struiktuiral diguinakan uintuik uiji kauisalitas. 

PLS (Partial Leiast Squiarei) meiruipakan analisis yang beirsifat soft modeiling kareina 

tidak mangasuimsikan data haruis deingan peinguikuiran teirteintui, yang beirarti juimlah 

sampeil dapat keicil.  

3.5.1 Analisis Partial Least Square 

Analisis Partial Leiast Squiarei beirtuijuian uintuik meindapatkan huibuingan 

variabeil latein seirta beirtuijuian meimpreidiksi indikator-indikator struiktuiral konstruik. 

PLS tidak meingasuimsikan adanya distribuisi teirteintu iuintuik eistimasi parameiteir, 

maka teiknik parameitrik uintuik meinguiji signifikan parameiteir tidak dipeirluikan. PLS 

beirdasarkan pada peinguikuiran preidiksi yang meimpuinyai sifat non parameitrik. 

Peinguijian seiluiruih hipoteisis maka diguinakan meitodei  Partial Leiast Squiarei 

(PLS) meiruipakan meitodei analisis yang poweirfuill oleih kareina itui tidak didasarkan 

banyak asuimsi: data tidak haruis beirdistribuisi normal, skala peinguikuiran dapat 

beiruipa nominal, ordinal, inteirval mauipuin rasio juimlah sampeil tidak haruis beisar, 

indikator tidak haruis dalam beintuik reifleiksi (dapat beiruipa indikator reifleiksi dan 

formotif) dan modeil tidak haruis beirdasarkan teiori. Uiji t, yaitu iuintuik meinguiji 

signifikan konstantan dan variabeil indeipeindein yang teirdapat dalam peirsamaan 
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teirseibuit seicara individuial dan apakah beirpeingaruih teirhadap nilai variabeil 

deipeindein.  

Peinguijian ini dilakuikan deingan meilihat ouitpuit deingan bantuian program 

aplikasi PLS. Jika  nilai t hituing < t tabeil, maka hipoteisis nol ditolak, (koeifeisiein 

reigreisi signifikan) dan hipoteisis alteirnativei yang dinyatakan dalam peineilitian ini 

diteirima pada tingkat signifikan) 5%. Peinguikuiran peirseintasei peingaruih seimuia 

variabeil indeipeindein teirhadap nilai variabeil deipeindein, dituinjuikan oleih beisar 

koeifeisiein deiteirminasi R-Squiarei (R2) antara 1 dan nol dimana nilai R-Squiarei   (R2) 

yang meindeikati satui meimbeirikan peirseintasei peingaruih yang beisar. 

3.5.2 Model Pengukuran atau Outer Model 

Analisis Ouiteir Modeil ataui Meiasuireimeint Modeil dilakuikan uintuik 

meinggambarkan huibuingan antara blok indikator deingan variabeil lateinnya. 

Teirdapat tiga kriteiria peinguikuiran uintuik meinilai Ouiteir Modeil yaitui deingan 

Conveirgeint validity, Distriminant Validity, Compositei Reiliability. 

Tabel 3. 3 Ringkasan Rule Of Thum Evaluasi Model Pengukuran-Refleksif 

 

    Suimbeir: Ghozali, 2014 
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3.5.3 Evaluasi Inner Model (Struktur Model) 

Ada beibeirapa tahap dalam meingeivaluiasi huibuingan antar konstruik. Hal ini 

dapat dilihat dari koeifeisiein jaluir (path coeifficeint) yang meinggambarkan keikuiatan 

huibuingan antar konstruik. Tanda dalam path coeifficieint haruis seisuiai deingan teiori 

yang dihipoteisiskan, uintuik meinilai signifikan path coeificieint dapat dilihat dari t teist 

(critical ratio) yang dipeiroleih dari proseis bootstapping (reisampling meithod). 

Langkah seilanjuitnya meingeivaluiasi R2, peinjeilasanannya halnya R2 dalam 

reigreisi lineiar yang beisarnya variabeil eindogein dapat dijeilaskan oleih variabeil 

eiksogein. Chin (1998) meinjeilaskan “kriteiria batasan nilai R2 ini dalamtiga 

klasifikasi yaitui 0,67 seibagai suibstantial; 0,33 seibagai modeirat dan 0,19 seibagai 

leimah” (Chin & Neiwsteid, n.d.). Peiruibahan nilai R2 diguinakan uintuik meilihat 

apakah peinguikuiran variabeil latein eiksogein teirhadap variabeil latein eindogein 

meimiliki peingaruih yang suibstantif. Hal ini dapat diuikuir deingan eiffeit sizei. 

Tabel 3. 4 Ringkasan Rule Of Thumb Evaluasi Model Struktural 

Kriteria Rule of Thumb 

R-Squiarei 0,67; 0,33; dan 0,19 meinuinjuikkan modeil kuiat, 

modeiratei, dan leimah (Chin, 1998) 0,75; 0,50; dan 

0,25 meinuinjuikkan struiktuir modeil kuiat, modeirat 

dan leimah (Hair, eit al., 2011) 

Eiffeict Sizei F2 0,02; 0.15; dan 0,35 meinuinjuikkan peingaruih keicil, 

meineingah dan beisar 
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Kriteria Rule of Thumb 

Q2 Preidictivei Reileivancei Q2 > 0 meinuinjuikkan modeil meimpuinyai preidictivei 

reileivancei dan jika Q2 < 0 meinuinjuikkan bahwa 

modeil kuirang meimiliki preidictivei reileivancei 

Signifikansi (onei-Taileid) t-valuiei> 1.28 (signifikansi leiveil 10%); t-valuiei> 

1,65 (signifikansi 5%); dan 2,33 (signifikansi leiveil 

1%) 

Signifikansi (Two-Taileid) t-valuiei> 1,65 (signifikansi leiveil 10%); t-valuiei> 

1,96 (signifikansi 5%); dan t-valuiei> 2,58 

(signifikansi leiveil 1%) 

Suimbeir:(Hidayat eit.al,  2022) 

3.5.4 Pengujian Hipotesis 

Peinguijian hipoteisis antar konstruik yaitui konstruik eiksogein teirhadap 

konstruik eindogein dan konstruik eindogein teirhadap konstruik eindogein dilakuikan 

deingan meitode ireisampling bootstrap yang dikeimbangkan oleih Geiisseir (Ghozali, 

2014). Statistik uiji yang diguinakan adalah statistik t atauiuiji t, peineirapan meitodei 

reisampling meimuingkinkan beirlakuinya data teirdistribuisi beibas tidak meimpeirluikan 

asuimsi distribuisi normal, seirta tidak meimpeirluikan sampeil yang beisar. 

Peinguijian hipoteisis meingguinakan analisis fuill modeil Struiktuiral Eiquiation 

Modeiling (SEiM) deingan smart-PLS. Dalam fuill modeil SEiM deingan PLS seilain 

meimpreidiksi modeil, juiga meinjeilaskan  ada ataui tidaknya huibuingan antar variabeil 

latein. Huibuingan dari analisis jaluir seimuia variabeil latein dalam PLS pada peineilitian 

teirseibuit: 
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1. Ouiteir modeil yang meinspeisifikasi huibuingan antara indikator dan variabeil 

latein. 

2. Inneir modeil yang meinspeisififikasi huibuingan antar varibeil latein. 

3. Weiight reilation dimana nilai kasuis dari variabeil latein dapat dieistimasi. 

Peingambilan keipuituisan atas peineirimaan hipoteisis dalam peineilitian 

dilakuikan deingan keiteintuian nilat t-tabeil onei tail teist yang diteintuikan dalam 

peineilitian ini adalah seibeisar 1,65 uintuik signifikansi 0,05. Seilanjuitya nilai t-tabeil 

teirseibuit disajikan seibagai nilai cuit off uintuik peineirimaan ataui peinolakan hipoteisis 

yang diajuikan: 

1. Nilai ouiteir weiinght masing-masing indikator dan nilai signifikansinya. 

Nilai weiight yang disarankan adalah diatas dan t-tabeil 1,65 uintuik a = 0,05 

pada uiji onei taileid. 

2. Meilihat nilai inneir weiight dari huibuingan antar variabeil latein. Nilai weiigth 

dari huibuingan teirseibuit haruis meinuinjuikan arah positif deingan nilai t-

statistik diatas nilai t-tabeil 1,65 uintuik a= 0,05 pada uiji onei taileid 

3. Hipoteisis peineilitian diteirima jika nilai weiight dari huibuingan antar variabeil 

latein meinuinjuikan arah deipan nilai t-statistik diatas nilai t- tabeil 1,65 uintuik 

a =0,05: Hipoteisis peineilitian ditolak jika nilai weiight dari huibuingan antar 

variabeil meinuinjuikan nilai t- statistik dibawah nilai t-tabeil uintuik a = 0,05. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Deskriptif Responden Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui 

penyebaran kuesioner kepada subjek penelitian. Proses pengumpulan data 

dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada 120 responden yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Seluruh kuesioner berhasil dikembalikan oleh responden 

dan dinyatakan layak untuk dianalisis pada tahap pengujian data. Tingkat respons 

atau pengembalian kuesioner secara lengkap disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 4. 1 Tingkat Pengembalian Kuesioner 

Kreteria Jumlah Persentase (%) 

Kuesioner yang tersebar 120 100% 

Jumlah kuesioner yang tidak kembali 0 0% 

Jumlah kuesioner yang tidak lengkap 0 0% 

Kesioner yang memenuhi syarat 120 100% 

Sumber: Data Primer 2025 

Berdasarkan data pada tabel, kuesioner yang disebarkan kepada responden 

berjumlah 120 eksemplar atau 100%. Dari jumlah tersebut, seluruh kuesioner 

berhasil dikembalikan oleh responden, sehingga tidak terdapat kuesioner yang tidak 

37 
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kembali (0%). Selain itu, seluruh kuesioner yang dikembalikan juga dalam kondisi 

lengkap dan dapat diolah, sehingga tidak terdapat kuesioner yang tidak lengkap 

(0%). Dengan demikian, jumlah kuesioner yang memenuhi syarat untuk dianalisis 

adalah sebanyak 120 kuesioner atau 100% dari total kuesioner yang disebarkan. Hal 

ini menunjukkan tingkat respons dan kualitas pengisian kuesioner yang sangat baik 

dari para responden.  

 

4.2 Analisis Deskriptif 

4.2.1 Karakteristik Deskriptif Responden 

1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Gambar 4. 1 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan hasil penelitian, seluruh responden pengajuan pembiayaan 

nasabah prioritas BTPN Syariah berjumlah 120 orang dan semuanya berjenis 

kelamin wanita. Hal ini sejalan dengan strategi BTPN Syariah yang memfokuskan 

pembiayaan kepada perempuan, khususnya ibu rumah tangga dan pelaku usaha 

mikro, karena dinilai lebih disiplin dalam mengelola keuangan serta mampu 

memanfaatkan dana secara produktif untuk kesejahteraan keluarga. 
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2. Karakteristik Berdasarkan Umur 

 

Gambar 4. 2 Karakteristik Berdasarkan Umur 

Berdasarkan diagram distribusi umur responden pada penelitian mengenai 

pengajuan pembiayaan nasabah prioritas BTPN Syariah, diperoleh sebanyak 120 

jawaban dengan rincian 40,8% (49 orang) berada pada rentang usia 31–40 tahun 

dan 59,2% (71 orang) berada pada rentang usia 41–50 tahun. Hasil ini menunjukkan 

bahwa mayoritas nasabah prioritas yang mengajukan pembiayaan berada pada 

kelompok usia produktif menengah, yaitu 41–50 tahun. Kondisi ini dapat 

diinterpretasikan bahwa pada usia tersebut kebutuhan pembiayaan relatif lebih 

tinggi, baik untuk mendukung usaha, pendidikan anak, maupun kebutuhan rumah 

tangga. Sementara itu, kelompok usia 31–40 tahun juga cukup signifikan, 

menandakan bahwa pada fase ini nasabah mulai aktif dalam mengembangkan usaha 

dan meningkatkan taraf hidup keluarga. Secara keseluruhan, temuan ini 

memperlihatkan bahwa BTPN Syariah lebih banyak melayani nasabah prioritas 

dengan usia produktif matang yang memiliki kebutuhan finansial stabil dan 

cenderung memanfaatkan pembiayaan secara optimal. 
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3. Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan 

 

Gambar 4. 3 Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan 

Berdasarkan hasil penelitian, seluruh responden pengajuan pembiayaan 

nasabah prioritas BTPN Syariah berjumlah 120 orang dan 100% bekerja sebagai 

wirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan BTPN Syariah sepenuhnya 

dimanfaatkan oleh pelaku usaha, sejalan dengan fokus bank dalam mendukung 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui sektor usaha mikro dan kecil dan fokus 

ke masyarakat prasejahtera sesuai Visi dan Misi BTPN Syariah. 

Visi “ Menjadi bank syariah terbaik untuk keuangan inklusif, mengubah hidup 

berjuta rakyat indonesia.” 

Misi “ Bersama, kita ciptakan kesempatan tumbuh dan hidup yang lebih berarti” 
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4. Karakteristik Berdasarkan Lama menjadi Nasabah Prioritas  

 

Gambar 4. 4 Karakteristik Berdasarkan Lama menjadi Nasabah 

Prioritas di BTPN Syariah   

Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 120 responden atau 100% telah 

menjadi nasabah prioritas BTPN Syariah lebih dari 6 bulan. Hal ini menunjukkan 

bahwa seluruh responden sudah memiliki pengalaman yang cukup lama dalam 

menggunakan layanan, sehingga tingkat loyalitas dan kepercayaan mereka terhadap 

BTPN Syariah dapat dikatakan tinggi. 

4.2.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan bagaimana responden 

memberikan jawaban terhadap setiap pernyataan yang mewakili variabel-variabel 

dalam kuesioner. Persentase dari masing-masing pilihan jawaban digunakan untuk 

mengidentifikasi karakteristik setiap variabel yang diteliti. Seluruh data yang 

diperoleh dari responden telah direkap dan dianalisis guna memperoleh gambaran 

deskriptif dari masing-masing variabel. Penilaian terhadap tanggapan responden 

kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori tertentu berdasarkan rentang skor 

yang telah ditetapkan. 
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1,00–1,70 = sangat rendah 

1,81–2,60 = rendah 

2,61–3,40 = cukup 

3,41–4,20 = baik 

4,21–5,00 = sangat baik. 

1. Hasil Rekapitulasi Variabel Persepsi Manfaat 

Tabel 4. 2 Rekapitulasi Variabel Persepsi Manfaat 

 
No 

 
Pertanyaan 

Penilaian  
Jumlah 

Rata- 

Rata 

 
Ket 

SS S N TS STS 

1 Aplikasi Sitepat 
membantu saya 
menyelesaikan 
pengajuan 
pembiayaan 
lebih cepat. 

40 
 

72 
 

8 
 

0 
 

0 
 

512/120 
 

4,27 
 

  Sangat 
Baik 

 
33,3% 

 
60% 

 
6,7% 

 
0% 

 
0% 

2 Aplikasi Sitepat 
membantu 
meningkatkan 
kinerja saya 
dalam mengakses 
layanan 
perbankan. 

53 
 

50,8 
 

 
6 
 

 
0 
 

 
0 
 

 
 

   
 527/120 

 
 

4,39 
 
 

 
 

Sangat 
Baik 

 
44,2% 

 
61% 

 
5% 

 
0% 

 
0% 

3 Aplikasi Sitepat 
meningkatkan 
produktivitas saya 
dalam mengelola 
kebutuhan 
finansial. 

47 
 

59 
 

14 
 

0 
 

0 
 

 
 
   
513/120 

 
4,28 

 
 

Sangat 
Baik 

39,2% 49,2% 11,7%     0%   0% 

4 Saya merasakan 
manfaat nyata 
dari penggunaan 
aplikasi Sitepat 
dalam proses 
pembiayaan. 

41 64 15 0 
 

0 
 

 

 

506/120 
  
  4,22 

 

Sangat 
Baik 

34,2% 53,3% 12,5%     0%    0% 
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Berdasarkan hasil penelitian, indikator dengan nilai rata-rata tertinggi 

adalah pernyataan “Aplikasi Sitepat membantu meningkatkan kinerja saya dalam 

mengakses layanan perbankan” dengan skor 4,39 dan berada pada kategori sangat 

baik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas nasabah prioritas BTPN Syariah 

merasakan manfaat nyata dari aplikasi Sitepat terutama dalam kemudahan akses 

terhadap layanan perbankan. Dengan adanya aplikasi ini, nasabah prioritas dapat 

memperoleh pelayanan yang lebih cepat, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan 

mereka. 

Sementara itu, indikator dengan nilai rata-rata terendah terdapat pada 

pernyataan “Aplikasi Sitepat efektif digunakan untuk mendukung kebutuhan 

pekerjaan saya sebagai nasabah” dengan skor 4,19 dan berada pada kategori baik. 

Meskipun masih berada pada kategori positif, hasil ini mengindikasikan bahwa 

efektivitas aplikasi dalam mendukung kebutuhan pekerjaan nasabah prioritas 

BTPN Syariah belum sepenuhnya optimal. Hal ini menjadi masukan penting bagi 

pihak bank untuk terus meningkatkan fitur, layanan, serta fungsionalitas aplikasi 

agar dapat lebih maksimal dalam memberikan dukungan kepada nasabah prioritas. 

 

 

5 Aplikasi Sitepat 
efektif digunakan 
untuk mendukung 
kebutuhan 
pekerjaan saya 
sebagai nasabah. 

46 51 23 0 
 

0 
 

 

503/120 
4,19 Baik 

38,3% 42,5% 19,2%      0%    0% 
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2. Hasil Rekapitulasi Variabel Persepsi Kemudahan 

Tabel 4. 3 Rekapitulasi Variabel Persepsi Kemudahan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, indikator dengan nilai rata-rata tertinggi 

adalah pernyataan “Saya merasa nyaman menggunakan aplikasi Sitepat untuk 

 
No 

 
Pertanyaan 

Penilaian  
Jumlah 

Rata- 

Rata 

 
Ket 

SS S N TS STS 

1 Saya merasa 
aplikasi Sitepat 
mudah untuk 
dipelajari 
penggunaannya. 

10 
 

95 
 

15 
 

0 
 

0 
 

 
475/120 

 
 
3,96 

 

   
Baik 

 
8,3% 

 
79,2% 

 
12,5% 

 
0% 

 
0% 

2 Saya merasa 
tidak kesulitan 
saat pertama kali 
belajar 
menggunakan 
Sitepat. 

10 85 
 

25 
 

0 
 

0 
 

 
 

   
 465/120 

 
3,88 

 

 
 

Baik 
 

8,3% 
 

70,8% 
 

20,8% 
 

0% 
 

0% 

3 Saya merasa 
aplikasi Sitepat 
mudah 
digunakan dalam 
pengajuan 
pembiayaan. 

27 
 

64 
 

29 
 

0 
 

0 
 

 
 
  478/120 3,98 

 
 
Baik 

22,5% 53,3% 24,2%     0%   0% 

4 Saya merasa 
nyaman 
menggunakan 
aplikasi Sitepat 
untuk berbagai 
keperluan. 

46 56 18 0 
 

0 
 

 

 

508/120    4,23 

 

Sangat 
Baik 

38,3% 46,7% 15%     0%    0% 

5 Saya dapat 
dengan cepat 
beradaptasi 
menggunakan 
aplikasi Sitepat. 

14 56 50 0 
 

0 
 

 

444/120 3,70 Baik 

11,7% 46,7% 41,7%      0%    0% 
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berbagai keperluan” dengan skor 4,23 dan berada pada kategori sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas nasabah prioritas BTPN Syariah merasa puas dan 

percaya diri dalam menggunakan aplikasi Sitepat, karena dinilai mampu 

memberikan kenyamanan dalam menunjang kebutuhan layanan perbankan mereka. 

Kenyamanan ini menjadi faktor penting yang mendorong loyalitas dan kepercayaan 

nasabah terhadap layanan digital bank. 

Sementara itu, indikator dengan nilai rata-rata terendah terdapat pada 

pernyataan “Saya dapat dengan cepat beradaptasi menggunakan aplikasi Sitepat” 

dengan skor 3,70 dan berada pada kategori baik. Walaupun masih dalam kategori 

positif, hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian nasabah prioritas masih 

membutuhkan waktu lebih lama untuk beradaptasi dengan fitur-fitur aplikasi 

Sitepat. Temuan ini dapat menjadi masukan penting bagi pihak BTPN Syariah 

untuk meningkatkan kemudahan penggunaan (user friendly) dan menyediakan 

pendampingan atau edukasi digital agar nasabah lebih cepat beradaptasi dalam 

memanfaatkan aplikasi. 

3. Hasil Rekapitulasi Variabel Sikap Penggunaan 

Tabel 4. 4 Rekapitulasi Variabel Sikap Penggunaan 

 
No 

 
Pertanyaan 

Penilaian  
Jumlah 

Rata- 

Rata 

 
Ket 

SS S N TS STS 

1 Saya berniat 
menggunakan 
aplikasi Sitepat 
secara rutin 
untuk 
pengajuan 
pembiayaan. 

8 
 

52 
 

60 
 

0 
 

0 
 

 
388/120 

 
3,23 

   
Cukup 

 
6,7% 

 
43,3% 

 
50% 

 
0% 

 
0% 
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Berdasarkan hasil penelitian, indikator dengan nilai rata-rata tertinggi 

adalah pernyataan “Saya lebih memilih menggunakan aplikasi Sitepat 

dibandingkan dengan cara manual” dengan skor 4,50 dan berada pada kategori 

sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas nasabah prioritas BTPN Syariah 

lebih menyukai penggunaan aplikasi Sitepat dibandingkan dengan proses manual. 

Preferensi ini mencerminkan bahwa aplikasi Sitepat dianggap lebih praktis, efisien, 

dan sesuai dengan kebutuhan nasabah dalam pengajuan pembiayaan, sehingga 

memberikan pengalaman layanan digital yang lebih modern dan memudahkan. 

2 Saya merasa 
aplikasi Sitepat 
akan tetap relevan 
dan berguna 
untuk digunakan 
ke depannya 

10 
 

90 
 

 
20 

 

 
0 
 

 
0 
 

 
 

   
430/120 

 
3,58 

 

 
 

Baik 
 

8,3% 
 

75% 
 

16,7% 
 

0% 
 

0% 
3 Saya bersedia 

merekomendasika
n aplikasi Sitepat 
kepada nasabah 
prioritas lainnya 

43 
 
73 

 

 
4 
 

 
0 

 

 
0 
 

 
 
   519/120 4,33 

 
 

  Sangat 
Baik 

35,8% 60,8% 3,3%     0%   0% 
4 Saya lebih 

memilih 
menggunakan 
aplikasi Sitepat 
dibandingkan 
dengan cara 
manual. 

65 50 5 
 
0 
 

 
0 
 

 

 

540/120 4,50   

 

 
Sangat 
Baik 

54,2% 41,7% 4,2%     0%    0% 

5 Saya berniat 
untuk terus 
menggunakan 
aplikasi Sitepat 
selama layanan 
ini tersedia. 

8 45 67 
 
0 
 

 
0 
 

 

 

381/120 

 

3,18 

 

Cukup 
6,7% 37,5% 55,8%      0%    0% 
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Sementara itu, indikator dengan nilai rata-rata terendah terdapat pada 

pernyataan “Saya berniat untuk terus menggunakan aplikasi Sitepat selama layanan 

ini tersedia” dengan skor 3,18 dan berada pada kategori cukup. Walaupun masih 

berada pada kategori positif, hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian nasabah 

prioritas belum sepenuhnya memiliki komitmen jangka panjang untuk terus 

menggunakan aplikasi Sitepat. Hal ini bisa dipengaruhi oleh faktor kenyamanan 

penggunaan, kebutuhan edukasi digital, maupun perbandingan dengan layanan 

alternatif yang tersedia. Temuan ini dapat menjadi masukan penting bagi pihak 

BTPN Syariah untuk terus meningkatkan kualitas layanan, memberikan inovasi 

fitur, serta memperkuat engagement agar nasabah lebih loyal dan konsisten 

menggunakan aplikasi Sitepat. 

4. Hasil Rekapitulasi Variabel Minat Perilaku 

Tabel 4. 5 Rekapitulasi Variabel Minat Perilaku 

 
No 

 
Pertanyaan 

Penilaian  
Jumlah 

Rata- 

Rata 

 
Ket 

SS S N TS STS 

1 Saya berniat 
untuk 
menggunakan 
sistem ini secara 
rutin. 

8 
 

20 
 

91 
 

1 
 

0 
  

395/120 
 

3,29 
   
Cukup 

6,7% 16,7% 75,8% 0,8% 0% 

2 Saya ingin 
menggunakan 
sistem ini di masa 
mendatang. 

8 
 
69 

 

 
43 

 

 
0 
 

 
0 
 

 
 

   445/120 
 

3,71 
 

 
 
Baik 

6,7% 57,5% 35,8% 0% 0% 
3 Saya akan 

merekomendasika
n penggunaan 
sistem ini kepada 
orang lain. 

19 
 

88 
 

13 
 

0 
 

0 
 

 
 
   486/120  

4.05 

 
 

Baik 
15,8% 73,3% 10,8%     0%   0% 
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Berdasarkan hasil penelitian, indikator dengan nilai rata-rata tertinggi 

adalah pernyataan “Saya akan merekomendasikan penggunaan sistem ini kepada 

orang lain” dengan skor 4,05 dan berada pada kategori baik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa mayoritas nasabah khususnya nasabah prioritas BTPN 

Syariah dalam konteks penggunaan aplikasi memiliki kecenderungan kuat untuk 

melakukan word of mouth positif. Artinya, tingkat kepercayaan dan kepuasan 

terhadap sistem sudah cukup tinggi sehingga mendorong kesediaan pengguna untuk 

merekomendasikannya kepada pihak lain. 

Sementara itu, indikator dengan nilai rata-rata terendah terdapat pada 

pernyataan “Saya lebih memilih menggunakan sistem ini dibandingkan metode 

lainnya” dengan skor 3,01 dan berada pada kategori cukup. Walaupun masih pada 

kategori positif, hasil ini mengindikasikan adanya keraguan sebagian pengguna 

untuk menjadikan sistem sebagai pilihan utama dibanding metode alternatif 

(misalnya proses manual atau kanal lain). Hal ini bisa dipengaruhi faktor kebiasaan 

pengguna terhadap metode lama, kebutuhan edukasi/panduan yang lebih jelas, serta 

  4 Saya lebih 
memilih 
menggunakan 
sistem ini 
dibandingkan 
metode lainnya. 

7 12 76 25 
 

0 
 

 

 

361/120 
      

3,01   

 

 

Cukup 
5,8% 10% 63,3%     20,8%    0% 

5 Saya memiliki 
niat untuk terus 
melanjutkan 
penggunaan 
sistem ini ke 
depan. 

8 84 28 0 
 

0 
 

 

 

460/120 

 

3,83 

 

Baik 
6,7% 70% 23,3%      0%    0% 
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harapan terhadap peningkatan kemudahan penggunaan dan kelengkapan fitur. 

Temuan ini menjadi masukan penting untuk memperkuat user experience, 

menambah fitur yang relevan, meningkatkan keandalan kinerja, dan menyediakan 

pendampingan agar preferensi pengguna bergeser lebih kuat ke sistem yang 

ditawarkan. 

5. Hasil Rekapitulasi Variabel Penggunaan Sistem 

Tabel 4. 6 Rekapitulasi Variabel Penggunaan Sistem 

 
No 

 
Pertanyaan 

Penilaian  
Jumlah 

Rata- 

Rata 

 
Ket 

SS S N TS STS 

1 Saya mengakses 
aplikasi Sitepat 
lebih dari satu 
kali dalam 
seminggu. 

8 
 

9 
 

89 
 

14 
 

0 
  

371/120 
 

3,09 
   
Cukup 

 
6,7% 

 
7,5% 

 
74,2% 

 
11,7% 

 
0% 

2 Saya merasa 
nyaman 
menggunakan 
aplikasi Sitepat 
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  4 Saya 
memanfaatkan 
berbagai fitur yang 
tersedia di aplikasi 
Sitepat, seperti 
simulasi 
pembiayaan dan 
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Berdasarkan hasil penelitian, indikator dengan nilai rata-rata tertinggi 

adalah pernyataan “Saya memanfaatkan berbagai fitur yang tersedia di aplikasi 

Sitepat, seperti simulasi pembiayaan dan pelacakan status pengajuan” serta “Saya 

lebih sering melakukan transaksi melalui aplikasi Sitepat dibandingkan dengan 

datang langsung ke kantor cabang” yang masing-masing memperoleh skor 4,12 dan 

berada pada kategori sangat baik. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden sudah mulai terbiasa dan nyaman menggunakan aplikasi Sitepat sebagai 

media utama dalam melakukan aktivitas transaksi maupun pemanfaatan fitur 

pendukung. Hal ini mengindikasikan adanya tingkat penerimaan dan kepercayaan 

yang tinggi terhadap aplikasi, terutama terkait kepraktisan dan kemudahan yang 

ditawarkan dibandingkan metode konvensional. 

Sementara itu, indikator dengan nilai rata-rata terendah terdapat pada 

pernyataan “Saya mengakses aplikasi Sitepat lebih dari satu kali dalam seminggu” 

dengan skor 3,09 dan berada pada kategori cukup. Meskipun masih pada kategori 

positif, hasil ini menunjukkan bahwa intensitas penggunaan aplikasi Sitepat belum 

optimal. Sebagian besar nasabah belum menjadikan aplikasi ini sebagai media rutin 

pelacakan status 
pengajuan. 

5 Saya lebih sering 
melakukan 
transaksi melalui 
aplikasi Sitepat 
dibandingkan 
dengan datang 
langsung ke kantor 
cabang. 

79 40 1 0 
 

0 
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4,12 

Sangat 

Baik 
65,8% 33,3% 0,8%      0%    0% 
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dalam aktivitas mingguan, yang bisa dipengaruhi oleh faktor kebutuhan transaksi 

yang tidak terlalu sering, preferensi terhadap layanan langsung di kantor cabang, 

atau keterbatasan literasi digital sebagian pengguna. 

Hasil ini memberikan masukan penting bagi BTPN Syariah, khususnya 

dalam meningkatkan engagement pengguna. Upaya yang dapat dilakukan antara 

lain adalah memberikan edukasi lebih lanjut mengenai manfaat penggunaan 

aplikasi, menambahkan fitur yang lebih relevan dengan kebutuhan nasabah, serta 

memperkuat promosi yang mendorong kebiasaan transaksi digital secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, penggunaan aplikasi Sitepat diharapkan tidak 

hanya bersifat alternatif, tetapi menjadi pilihan utama dalam layanan pembiayaan 

nasabah prioritas. 

 

4.3 Evaluasi Model 

Evaluasi model PLS-SEM dengan menggunakan aplikasi SmartPLS 3.0 

dilakukan melalui dua tahapan utama, yaitu evaluasi model pengukuran (outer 

model) dan evaluasi model struktural (inner model). Evaluasi terhadap model 

pengukuran bertujuan untuk menilai validitas dan reliabilitas konstruk laten melalui 

pendekatan analisis konfirmatori faktor. Selanjutnya, evaluasi dan pengujian 

terhadap model struktural dilakukan untuk mengetahui pengaruh antar konstruk laten 

atau variabel dalam model secara signifikan. 

4.3.1 Outer Model 

Model pengukuran atau outer model dalam pendekatan Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) berfungsi untuk mengevaluasi hubungan 

 



52 
 

 
 

antara konstruk laten dengan indikator-indikator yang membentuknya. Evaluasi ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa indikator yang digunakan benar-benar valid dan 

reliabel dalam merepresentasikan variabel laten yang diteliti. Terdapat beberapa 

aspek yang dinilai dalam outer model, yaitu validitas konvergen, validitas 

diskriminan, dan reliabilitas konstruk. 

 

Gambar 4. 5 Kerangka Outer Model 

1. Uji Validitas 

a. Convergent Validity 

Convergent Validity adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana indikator-

indikator dalam suatu konstruk saling berkorelasi dan benar-benar merepresentasikan 

konstruk tersebut. Dalam analisis PLS-SEM, validitas konvergen dinilai melalui nilai 

outer loading (idealnya > 0,70) dan Average Variance Extracted (AVE) (minimal 

0,50). Nilai yang memenuhi kriteria tersebut menandakan bahwa indikator valid 

dalam mengukur konstruk yang dimaksud. 
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Tabel 4. 7  Outer Loding 

  Minat 
Perilaku 

Penggunaan 
Sistem 

Persepsi 
Kemudahan 

Persepsi 
Manfaat 

Sikap 
Penggunaan 

MP1 0,824         
MP2 0,797         
MP5 0,690         
PK1     0,686     
PK2     0,734     
PK5     0,744     
PM2       0,663   
PM5       0,810   
PS1   0,871       
PS2   0,775       
PS3   0,625       
SP1         0,740 
SP2         0,709 
SP5         0,797 

 

Berdasarkan hasil uji validitas konstruk melalui analisis faktor konfirmatori, 

dapat diketahui bahwa seluruh indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

memiliki nilai loading factor di atas 0,6, sehingga dapat dinyatakan valid dan layak 

untuk digunakan dalam mengukur variabel penelitian. Pada variabel Minat Perilaku 

(MP), indikator MP1, MP2, dan MP5 memiliki nilai loading factor berturut-turut 

sebesar 0,824; 0,797; dan 0,690. Hal ini menunjukkan bahwa indikator MP1 

merupakan item yang paling dominan dalam merefleksikan variabel Minat Perilaku 

responden. Selanjutnya, variabel Penggunaan Sistem (PS) diukur melalui tiga 

indikator, yaitu PS1 dengan nilai loading factor sebesar 0,871, PS2 sebesar 0,775, 

dan PS3 sebesar 0,625. Nilai tertinggi terdapat pada indikator PS1, yang berarti 

indikator ini lebih representatif dalam menjelaskan perilaku penggunaan sistem. 

Pada variabel Persepsi Kemudahan (PK), indikator PK1, PK2, dan PK5 
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memperoleh nilai loading factor masing-masing sebesar 0,686; 0,734; dan 0,744. 

Indikator PK5 menjadi indikator paling kuat dalam mengukur kemudahan yang 

dirasakan responden. Selanjutnya, variabel Persepsi Manfaat (PM) memiliki dua 

indikator, yakni PM2 dengan nilai loading factor 0,663 dan PM5 dengan nilai 0,810. 

Hal ini menunjukkan bahwa indikator PM5 lebih dominan dalam menjelaskan 

manfaat yang dirasakan pengguna. Terakhir, variabel Sikap Penggunaan (SP) 

diukur melalui tiga indikator, yaitu SP1 sebesar 0,740, SP2 sebesar 0,709, dan SP5 

sebesar 0,797. Dari ketiga indikator tersebut, SP5 merupakan indikator yang paling 

merefleksikan sikap responden terhadap penggunaan sistem. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa semua indikator 

telah memenuhi kriteria validitas konvergen dengan nilai loading factor >0,6, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa konstruk yang digunakan dalam penelitian ini 

reliabel untuk menggambarkan masing-masing variabel laten. 

b. Discriminant Validity 

Validitas diskriminan merupakan suatu ukuran yang digunakan untuk 

memastikan bahwa setiap konstruk dalam model benar-benar berbeda satu sama 

lain dan tidak terjadi tumpang tindih antar konstruk. Salah satu teknik yang sering 

digunakan dalam menguji validitas diskriminan adalah Fornell-Larcker Criterion, 

yang menekankan bahwa nilai akar kuadrat dari AVE (Average Variance Extracted) 

setiap konstruk harus lebih tinggi dibandingkan korelasi konstruk tersebut dengan 

konstruk lainnya. Artinya, sebuah konstruk harus memiliki korelasi yang lebih kuat 

dengan indikator-indikator penyusunnya sendiri daripada dengan indikator 

konstruk lain. Apabila kondisi ini terpenuhi, maka dapat disimpulkan bahwa 
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konstruk tersebut memiliki identitas yang jelas serta mampu mengukur konsep yang 

berbeda, sehingga model penelitian dinyatakan memiliki validitas diskriminan yang 

memadai. 

Tabel 4. 8 Discriminant Validity dengan Metode Fornell- Lacker Criterion 

  Minat 
Perilaku 

Penggunaan 
Sistem 

Persepsi 
Kemudahan 

Persepsi 
Manfaat 

Sikap 
Penggunaan 

Minat Perilaku 0,772         
Penggunaan 
Sistem 0,747 0,763       

Persepsi 
Kemudahan 0,637 0,581 0,722     

Persepsi 
Manfaat 0,327 0,294 0,352 0,740   

Sikap 
Penggunaan 0,747 0,661 0,649 0,359 0,750 

 

Berdasarkan hasil pengujian validitas diskriminan dengan menggunakan 

kriteria Fornell-Larcker, terlihat bahwa setiap konstruk memiliki nilai akar kuadrat 

AVE (ditunjukkan pada diagonal dengan cetak tebal) yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai korelasi antar konstruk lainnya pada baris dan kolom 

yang sama. Misalnya, konstruk Minat Perilaku memiliki nilai akar kuadrat AVE 

sebesar 0,772, yang lebih besar dibandingkan dengan korelasi Minat Perilaku 

dengan Penggunaan Sistem (0,747), Persepsi Kemudahan (0,637), Persepsi 

Manfaat (0,327), maupun Sikap Penggunaan (0,747). Hal serupa juga terjadi pada 

konstruk Penggunaan Sistem dengan nilai akar kuadrat AVE sebesar 0,763, yang 

lebih tinggi daripada korelasi dengan konstruk lainnya, serta pada konstruk Persepsi 

Kemudahan (0,722), Persepsi Manfaat (0,740), dan Sikap Penggunaan (0,750). 

Hasil ini menunjukkan bahwa setiap konstruk dalam model penelitian 

memiliki korelasi yang lebih kuat terhadap indikator penyusunnya sendiri 
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dibandingkan dengan korelasi terhadap konstruk lain. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model penelitian telah memenuhi kriteria validitas diskriminan 

berdasarkan Fornell-Larcker Criterion, sehingga masing-masing konstruk memiliki 

identitas yang jelas dan mampu mengukur konsep yang berbeda secara tepat. 

c. Reliability Estimate 

Reliabilitas instrumen adalah sejauh mana suatu alat ukur dapat 

menghasilkan hasil yang konsisten dan stabil ketika digunakan berulang kali dalam 

kondisi yang sama. Dalam konteks model pengukuran pada PLS-SEM, reliabilitas 

menunjukkan seberapa baik indikator-indikator merepresentasikan konstruk laten 

yang diukur. Terdapat beberapa indikator untuk menilai reliabilitas, yaitu: 

1. Cronbach’s Alpha: mengukur konsistensi internal antar item dalam suatu 

konstruk. Nilai ≥ 0,70 menunjukkan reliabilitas yang baik. 

2. rho_A: alternatif Cronbach's Alpha yang dianggap lebih akurat dalam 

konteks PLS-SEM. Nilai ≥ 0,70 juga dianggap memadai. 

3. Composite Reliability (CR): menunjukkan reliabilitas gabungan seluruh 

indikator dalam suatu konstruk. Nilai ideal ≥ 0,70, dan lebih tinggi 

menunjukkan konsistensi indikator dalam mengukur konstruk. 

4. Average Variance Extracted (AVE): mengukur jumlah varians yang 

ditangkap oleh konstruk dibandingkan dengan varians akibat kesalahan 

pengukuran. Nilai AVE ≥ 0,50 menunjukkan bahwa konstruk mampu 

menjelaskan lebih dari setengah varians indikator-indikatornya, yang juga 

merupakan bagian dari validitas konvergen 
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Tabel 4. 9 Estimasi Reliabilitas Instrumen 

  Cronbach's 
Alpha rho_A Reliabilitas 

Komposit 

Rata-rata 
Varians 

Diekstrak 
(AVE) 

Minat Perilaku 0,664 0,686 0,815 0,597 
Penggunaan 
Sistem 0,639 0,684 0,805 0,583 

Persepsi 
Kemudahan 0,540 0,543 0,765 0,521 

Persepsi Manfaat 0,178 0,183 0,706 0,548 
Sikap Penggunaan 0,611 0,620 0,793 0,562 

 

 

Gambar 4. 6 Hasil Cronbach’s Alpha  
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Gambar 4. 7  Hasil rho_A 

Gambar 4. 8  Reliabilitas Komposit 
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Gambar 4. 9  Reliabilitas Komposit 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas konstruk, dapat dilihat bahwa 

sebagian besar variabel dalam penelitian ini memenuhi kriteria reliabilitas dan 

validitas konvergen. Kriteria yang digunakan mengacu pada nilai Cronbach’s Alpha 

≥ 0,6, rho_A ≥ 0,6, Composite Reliability ≥ 0,7, serta Average Variance Extracted 

(AVE) ≥ 0,5. Konstruk Minat Perilaku memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,664, Composite Reliability 0,815, dan AVE 0,597, yang berarti memenuhi kriteria 

reliabilitas dan validitas konvergen. Hal yang sama juga berlaku pada konstruk 

Penggunaan Sistem dengan Cronbach’s Alpha 0,639, Composite Reliability 0,805, 

dan AVE 0,583, sehingga dapat disimpulkan reliabel. Konstruk Persepsi 

Kemudahan menunjukkan Cronbach’s Alpha 0,540, yang sedikit di bawah batas 

minimum, namun nilai Composite Reliability (0,765) dan AVE (0,521) masih 

memenuhi standar, sehingga konstruk ini tetap dapat diterima. 

Sementara itu, konstruk Persepsi Manfaat memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

(0,178) dan rho_A (0,183) yang sangat rendah, namun nilai Composite Reliability 
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(0,706) dan AVE (0,548) telah memenuhi ambang batas yang disyaratkan. Dengan 

demikian, meskipun terdapat kelemahan pada konsistensi internal berdasarkan 

Cronbach’s Alpha, konstruk ini tetap dapat dipertahankan karena masih memenuhi 

validitas konvergen melalui AVE. Adapun konstruk Sikap Penggunaan 

menunjukkan hasil yang baik dengan Cronbach’s Alpha 0,611, Composite 

Reliability 0,793, dan AVE 0,562, sehingga dinyatakan reliabel dan valid. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam 

model penelitian ini memenuhi kriteria reliabilitas komposit dan validitas 

konvergen, meskipun pada konstruk Persepsi Manfaat terdapat indikasi kelemahan 

pada konsistensi internal. 

2. Uji Reabilitas  

a. Composite Reability 

Composite Reliability (CR) merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai 

sejauh mana indikator-indikator dalam suatu konstruk menunjukkan konsistensi 

internal, khususnya dalam pendekatan analisis SEM (Structural Equation 

Modeling). Dibandingkan dengan Cronbach’s Alpha, CR dianggap lebih akurat 

karena mempertimbangkan bobot (loading) masing-masing indikator. Nilai CR 

yang ideal adalah di atas 0,70 karena menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi. 

Sementara itu, nilai di bawah 0,60 dianggap menunjukkan bahwa konstruk tersebut 

tidak reliabel. Penggunaan CR bertujuan untuk memastikan bahwa indikator secara 

konsisten mencerminkan konstruk yang sedang diukur. 
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Tabel 4. 10 Composite Reliability 

  Reliabilitas 
Komposit Keterangan 

Minat Perilaku 0,815 Valid 
Penggunaan 
Sistem 0,805 Valid 

Persepsi 
Kemudahan 0,765 Valid 

Persepsi Manfaat 0,706 Valid 
Sikap Penggunaan 0,793 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas komposit, seluruh konstruk dalam 

penelitian ini telah memenuhi kriteria yang dipersyaratkan, yaitu nilai Composite 

Reliability ≥ 0,7. Konstruk Minat Perilaku memperoleh nilai reliabilitas komposit 

sebesar 0,815, sehingga dapat dinyatakan valid dan reliabel. Selanjutnya, konstruk 

Penggunaan Sistem dengan nilai 0,805 juga memenuhi kriteria yang ditetapkan. 

Konstruk Persepsi Kemudahan memperoleh nilai 0,765, yang berarti konsistensi 

internal antar indikator pada variabel ini terjaga dengan baik. Demikian pula 

konstruk Persepsi Manfaat memperoleh nilai 0,706, meskipun berada pada batas 

bawah, namun tetap dinyatakan valid sesuai dengan standar reliabilitas komposit. 

Terakhir, konstruk Sikap Penggunaan memperoleh nilai 0,793, sehingga juga 

dinyatakan valid. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam 

penelitian ini memiliki tingkat konsistensi internal yang memadai, sehingga layak 

digunakan dalam analisis model struktural. 
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3. Uji Asumsi Klasik (Uji Multikolinearitas) 

Variance Inflation Factor (VIF) merupakan indikator statistik yang 

digunakan untuk mengidentifikasi adanya multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi maupun PLS-SEM. VIF menunjukkan sejauh 

mana varians koefisien regresi meningkat akibat korelasi antar variabel bebas. Nilai 

VIF = 1 menandakan tidak ada multikolinearitas, sedangkan nilai < 5 masih 

dianggap aman. Jika berada pada rentang 5–10, maka terdapat multikolinearitas 

sedang yang perlu diwaspadai. Apabila nilai > 10, hal ini menunjukkan 

multikolinearitas tinggi yang dapat mengganggu estimasi model karena variabel 

independen tidak lagi bersifat bebas. Oleh sebab itu, analisis VIF penting dilakukan 

untuk memastikan setiap variabel memiliki kontribusi yang unik dalam 

menjelaskan variabel dependen. 

Tabel 4. 11 Collinearity Statistic (VIF) 

  VIF 
MP1 1,322 
MP2 1,373 
MP5 1,227 
PK1 1,131 
PK2 1,137 
PK5 1,159 
PM2 1,010 
PM5 1,010 
PS1 1,507 
PS2 1,324 
PS3 1,194 
SP1 1,231 
SP2 1,181 
SP5 1,240 
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Berdasarkan hasil perhitungan Variance Inflation Factor (VIF) pada tabel di 

atas, seluruh indikator variabel memiliki nilai VIF yang berkisar antara 1,010 

hingga 1,507. Nilai tersebut masih berada jauh di bawah ambang batas kritis 5, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas antar 

indikator dalam model penelitian ini. Dengan demikian, setiap indikator yang 

digunakan dinilai memiliki kontribusi yang unik dan independen dalam 

menjelaskan konstruk yang diteliti, serta layak untuk digunakan pada tahap analisis 

selanjutnya. 

4.3.2 Uji Inner Model 

Gambar 4. 10 Inner Model 

 

Gambar di atas menunjukkan hasil estimasi model struktural menggunakan 

metode Partial Least Squares (PLS-SEM). Terlihat bahwa konstruk Persepsi 

Kemudahan memiliki pengaruh positif terhadap Persepsi Manfaat dengan nilai 

koefisien jalur sebesar 0,352. Hal ini menunjukkan bahwa semakin mudah suatu 

sistem digunakan, maka semakin tinggi pula manfaat yang dirasakan oleh 

pengguna. Selanjutnya, Persepsi Kemudahan juga berpengaruh positif terhadap 
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Sikap Penggunaan dengan nilai koefisien sebesar 0,596, yang berarti bahwa 

kemudahan sistem dapat mendorong sikap positif terhadap penggunaan. 

Sementara itu, Persepsi Manfaat berpengaruh positif terhadap Sikap 

Penggunaan dengan nilai koefisien sebesar 0,149, meskipun pengaruhnya relatif 

lebih kecil dibandingkan persepsi kemudahan. Konstruk Sikap Penggunaan 

memiliki pengaruh positif terhadap Minat Perilaku dengan nilai koefisien sebesar 

0,747, menunjukkan bahwa sikap yang baik terhadap sistem akan meningkatkan 

minat untuk menggunakannya. 

Selanjutnya, Minat Perilaku berpengaruh positif terhadap Penggunaan 

Sistem dengan nilai koefisien sebesar 0,747, menegaskan bahwa semakin tinggi 

minat perilaku pengguna, maka semakin tinggi pula tingkat penggunaan sistem 

tersebut. Nilai R² yang ditampilkan pada setiap konstruk endogen juga cukup kuat, 

misalnya Sikap Penggunaan sebesar 0,440, Minat Perilaku sebesar 0,557, dan 

Penggunaan Sistem sebesar 0,558. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel-variabel 

independen mampu menjelaskan variasi konstruk endogen dengan kategori 

moderat hingga kuat. 

Dengan demikian, hasil analisis ini memperlihatkan bahwa variabel 

Persepsi Kemudahan dan Persepsi Manfaat berperan penting dalam membentuk 

Sikap Penggunaan, yang pada akhirnya memengaruhi Minat Perilaku dan 

mendorong tingkat Penggunaan Sistem. 
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a. F Square 

F Square (f²) adalah ukuran efek (effect size) yang digunakan dalam analisis 

PLS-SEM untuk menilai besarnya kontribusi atau pengaruh masing-masing 

variabel independen (prediktor) terhadap variabel dependen (endogen) dalam 

model struktural. 

F Square dihitung dengan cara membandingkan nilai R Square model penuh 

(dengan prediktor) dengan nilai R Square jika satu prediktor dihilangkan dari 

model. Dengan kata lain, F Square menunjukkan seberapa besar perubahan R 

Square ketika satu variabel prediktor dikeluarkan dari model, sehingga 

menggambarkan pengaruh unik dari variabel tersebut terhadap konstruk target. 

Interpretasi Nilai F Square (Cohen, 1988): 

• 0.02 = pengaruh kecil 

• 0.15 = pengaruh sedang 

• 0.35 = pengaruh besar 

Jika nilai F Square mendekati nol atau sangat kecil, artinya variabel tersebut 

memiliki kontribusi yang rendah atau hampir tidak berdampak terhadap variabel 

dependen. Sebaliknya, nilai yang tinggi menunjukkan bahwa variabel tersebut 

sangat penting dan berkontribusi besar dalam menjelaskan variabel target. 

Secara ringkas, F Square digunakan untuk mengevaluasi penting tidaknya 

peran masing-masing variabel independen dalam model, di luar signifikansi 

statistik semata. 
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Tabel 4. 12 Effect size 

 

 

Gambar 4. 11 Hasil Grafik F Square 

 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa konstruk Minat Perilaku 

memberikan kontribusi sebesar 1,262 terhadap Sikap Penggunaan. Nilai ini 

menunjukkan bahwa pengaruh Minat Perilaku terhadap Sikap Penggunaan 

tergolong sangat kuat dan signifikan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi minat perilaku individu untuk menggunakan sistem, maka semakin positif 

  Minat 
Perilaku 

Penggunaan 
Sistem 

Persepsi 
Kemudahan 

Persepsi 
Manfaat 

Sikap 
Penggunaan 

Minat Perilaku   1,262       
Penggunaan 
Sistem           

Persepsi 
Kemudahan       0,141 0,556 

Persepsi Manfaat         0,035 
Sikap 
Penggunaan 1,259         

      

 



67 
 

 
 

pula sikap yang ditunjukkan terhadap penggunaan sistem tersebut. Sebaliknya, 

konstruk Sikap Penggunaan juga memberikan kontribusi sebesar 1,259 terhadap 

Minat Perilaku, yang berarti hubungan keduanya bersifat timbal balik serta 

memiliki pengaruh yang relatif seimbang dalam membentuk perilaku pengguna. 

Selanjutnya, konstruk Persepsi Kemudahan memiliki kontribusi sebesar 

0,141 terhadap Persepsi Manfaat. Meskipun nilai ini termasuk dalam kategori 

rendah, namun tetap menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan suatu sistem 

dapat meningkatkan persepsi pengguna mengenai manfaat yang diperoleh. Di sisi 

lain, Persepsi Kemudahan memberikan kontribusi sebesar 0,556 terhadap Sikap 

Penggunaan, yang menandakan bahwa kemudahan dalam menggunakan sistem 

berperan cukup besar dalam membentuk sikap positif pengguna. Adapun konstruk 

Persepsi Manfaat hanya memberikan kontribusi sebesar 0,035 terhadap Sikap 

Penggunaan, sehingga dapat disimpulkan bahwa manfaat yang dirasakan oleh 

pengguna tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap sikap mereka. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kontribusi terbesar terdapat 

pada hubungan antara Minat Perilaku dan Sikap Penggunaan, sementara kontribusi 

terkecil terdapat pada hubungan antara Persepsi Manfaat dan Sikap Penggunaan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks penelitian, sikap penggunaan 

sistem lebih banyak dipengaruhi oleh faktor minat perilaku dan persepsi 

kemudahan dibandingkan dengan manfaat yang dirasakan secara langsung. 

b. Predictive Relevance 

Untuk menilai kemampuan prediktif model terhadap variabel-variabel 

endogen, digunakan tiga metrik evaluasi yaitu Root Mean Square Error (RMSE), 
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Mean Absolute Error (MAE), dan nilai Q²_predict. RMSE dan MAE mengukur 

kesalahan prediksi absolut dari model, sementara nilai Q²_predict menunjukkan 

seberapa baik model dapat memprediksi data yang tidak digunakan dalam proses 

pelatihan model. Nilai Q²_predict yang lebih besar dari nol menunjukkan bahwa 

model memiliki relevansi prediktif yang baik, sedangkan nilai negatif menandakan 

bahwa model tidak memiliki kemampuan prediktif terhadap konstruk tersebut. 

Tabel 4. 13 Hasil Evaluasi Predictive Relevance 

 RMSE MAE prediksi_Q² 
Minat Perilaku 0,8295 0,6223 0,3615 
Penggunaan Sistem 0,8935 0,6797 0,2629 
Persepsi Manfaat 0,9630 0,7930 0,1043 
Sikap Penggunaan 0,7956 0,6524 0,4069 

 
Berdasarkan hasil uji PLS Predict yang ditunjukkan melalui nilai RMSE, 

MAE, dan Q² predict, dapat dijelaskan bahwa variabel Sikap Penggunaan memiliki 

kinerja prediksi paling baik dibandingkan variabel lainnya, dengan nilai RMSE 

sebesar 0,7956, MAE 0,6524, serta Q² predict 0,4069 yang menunjukkan 

kemampuan prediksi yang cukup kuat. Selanjutnya, variabel Minat Perilaku juga 

menunjukkan hasil yang baik dengan nilai RMSE 0,8295, MAE 0,6223, dan Q² 

predict 0,3615, yang menandakan adanya kontribusi signifikan terhadap prediksi 

model. Variabel Penggunaan Sistem memperoleh nilai RMSE 0,8935, MAE 

0,6797, serta Q² predict 0,2629, yang berarti prediksi masih dalam kategori sedang. 

Sementara itu, variabel Persepsi Manfaat memiliki nilai prediksi paling rendah 

dengan RMSE 0,9630, MAE 0,7930, dan Q² predict 0,1043, sehingga dapat 

dikatakan bahwa kemampuan prediksi pada variabel ini kurang optimal 

dibandingkan variabel lainnya. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa 
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model prediksi memiliki relevansi yang cukup baik, meskipun terdapat perbedaan 

kekuatan prediksi pada setiap variabel laten. 

4.3.3 Pengujian Hipotesis 

Hypothesis Proof adalah proses pengujian hubungan antar variabel dalam 

model struktural untuk menentukan apakah hipotesis yang diajukan terbukti secara 

statistik. Dalam PLS-SEM, pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai path 

coefficient, T-statistik, dan p-value. Hipotesis dianggap signifikan jika nilai T-

statistik > 1,96 dan p-value < 0,05, yang menunjukkan bahwa hubungan antar 

variabel dalam model dapat diterima secara statistik. Dengan kata lain, hypothesis 

proof menunjukkan apakah pengaruh antar konstruk dalam model benar-benar 

terjadi berdasarkan data yang dianalisis. 

Tabel 4. 14 Hasil Pengujian Hipotesis 

 
 

  Sampel 
Asli (O) 

Rata-rata 
Sampel 

(M) 

Standar 
Deviasi 

(STDEV) 

T Statistik (| 
O/STDEV |) 

P 
Values 

 
 

Keterangan 
Minat Perilaku -> 
Penggunaan 
Sistem 

0,747 0,738 0,071 10,496 0,000 
 

Signifikan 

Persepsi 
Kemudahan -> 
Persepsi Manfaat 

0,352 0,353 0,086 4,072 0,000 
 

Signifikan 

Persepsi 
Kemudahan -> 
Sikap 
Penggunaan 

0,596 0,593 0,086 6,951 0,000 

 

Signifikan 

Persepsi Manfaat 
-> Sikap 
Penggunaan 

0,149 0,150 0,061 2,469 0,014 
 

Signifikan 

Sikap 
Penggunaan -> 
Minat Perilaku 

0,747 0,736 0,077 9,688 0,000 
 

Signifikan 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh hubungan antar variabel 

memiliki pengaruh yang signifikan karena nilai p-value < 0,05 dan t-statistik > 1,96. 

Persepsi Kemudahan berpengaruh signifikan terhadap Persepsi Manfaat (0,352) 

dan Sikap Penggunaan (0,596). Persepsi Manfaat juga berpengaruh signifikan 

terhadap Sikap Penggunaan (0,149). Selanjutnya, Sikap Penggunaan terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap Minat Perilaku (0,747), dan Minat Perilaku 

berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan Sistem (0,747). Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini didukung oleh data, karena semua 

jalur hubungan antar konstruk terbukti signifikan. 

 

4.4 Pembahasan 

4.4.1 H1: Pengaruh Persepsi Kemudahan Untuk Penggunaan Terhadap 

Persepsi Manfaat 

Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap persepsi manfaat dengan nilai koefisien sebesar 0,352, t-

value 4,072, dan p-value 0,000 (<0,05). Artinya, semakin mudah nasabah dalam 

menggunakan aplikasi digital BTPN Syariah, semakin tinggi pula persepsi mereka 

terhadap manfaat yang diperoleh dari aplikasi tersebut.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (Zhang, 2024), yang menemukan 

bahwa persepsi kemudahan dan persepsi manfaat berpengaruh signifikan terhadap 

niat menggunakan aplikasi belanja online di kalangan mahasiswa. Penelitian 

lainnya oleh (Widiar, A., Suryani, S., & Sari, 2023) juga menegaskan bahwa 
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persepsi kemudahan mempengaruhi persepsi manfaat dalam penggunaan aplikasi 

mobile banking di Indonesia. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi kemudahan 

memainkan peran penting dalam meningkatkan persepsi manfaat nasabah terhadap 

aplikasi digital BTPN Syariah, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi sikap dan 

minat mereka dalam menggunakan layanan pembiayaan. 

4.4.2  H2 : Pengaruh Persepsi Kemudahan Untuk Penggunaan Terhadap 

Sikap Penggunaan  

Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap sikap penggunaan dengan nilai koefisien sebesar 0,596, t-

value 6,951, dan p-value 0,000 (<0,05). Artinya, semakin mudah nasabah dalam 

menggunakan aplikasi digital BTPN Syariah, semakin positif sikap mereka 

terhadap penggunaannya.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Paramita, D. A., & Hidayat, 2023), 

yang menemukan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap sikap 

nasabah dalam menggunakan mobile banking Bank Syariah Indonesia. Penelitian 

lainnya oleh (Fachreza, J. A., Besra, E., 2022) juga menegaskan bahwa persepsi 

kemudahan memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap nasabah dalam 

menggunakan aplikasi mobile banking BRI.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi kemudahan yang 

tinggi terhadap aplikasi digital BTPN Syariah berperan penting dalam membentuk 

sikap positif nasabah prioritas, yang pada akhirnya mendorong minat mereka untuk 

mengajukan pembiayaan. 
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4.4.3 H3 : Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Sikap Penggunan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel persepsi manfaat 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap penggunaan dengan nilai 

koefisien sebesar 0,149, t-value 2,469, dan p-value 0,014 (<0,05). Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi persepsi nasabah terhadap manfaat yang 

diperoleh dari penggunaan aplikasi digital BTPN Syariah, maka semakin positif 

pula sikap mereka dalam memanfaatkannya untuk layanan pembiayaan, termasuk 

pengajuan pembiayaan nasabah prioritas.  

Temuan ini mendukung teori perilaku terencana (Theory of Planned 

Behavior) yang menjelaskan bahwa keyakinan terhadap manfaat suatu teknologi 

akan membentuk sikap positif terhadap penggunaan teknologi tersebut. Sejalan 

dengan hasil ini, penelitian (A. Sari, M., & Putra, 2021) dalam konteks perbankan 

syariah membuktikan bahwa sikap positif nasabah terhadap aplikasi digital 

meningkatkan kecenderungan untuk menggunakan layanan pembiayaan. Penelitian 

terbaru oleh (Rahmawati et al, 2023)  juga menegaskan bahwa sikap pengguna 

memiliki pengaruh signifikan terhadap niat penggunaan aplikasi keuangan digital 

di Indonesia 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi manfaat yang tinggi 

terhadap aplikasi digital BTPN Syariah berperan penting dalam membentuk sikap 

positif nasabah prioritas, yang pada akhirnya mendorong minat mereka untuk 

mengajukan pembiayaan. 
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4.4.4 H4 : Pengaruh Sikap Penggunaan Terhadap Minat Perilaku  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap penggunaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat perilaku dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,747, 

nilai t-statistik 9,688, dan nilai p 0,000. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 

positif sikap nasabah terhadap penggunaan aplikasi SITEPAT, maka semakin tinggi 

pula minat mereka untuk menggunakan aplikasi tersebut dalam proses pengajuan 

pembiayaan. Besarnya koefisien jalur menguatkan bahwa sikap menjadi salah satu 

faktor dominan yang mendorong niat perilaku, sejalan dengan kerangka Technology 

Acceptance Model (TAM) yang menempatkan sikap sebagai determinan penting 

terhadap intensi menggunakan teknologi. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (A. Sari, M., & 

Putra, 2021)membuktikan bahwa pada konteks perbankan syariah, sikap yang 

positif terhadap aplikasi digital meningkatkan minat nasabah dalam menggunakan 

layanan pembiayaan. Selain itu, studi terbaru oleh (Rahmawati, A., Nugroho, B., & 

Lestari, 2023) dalam konteks fintech di Indonesia menunjukkan bahwa sikap 

pengguna memiliki pengaruh signifikan terhadap niat penggunaan aplikasi 

keuangan digital, yang memperkuat bukti empiris bahwa sikap menjadi jembatan 

utama antara persepsi manfaat, persepsi kemudahan, dan minat perilaku. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya membangun 

sikap positif pengguna melalui peningkatan pengalaman, kepercayaan, serta 

kegunaan aplikasi, sehingga dapat mendorong niat nasabah untuk menggunakan 

SITEPAT secara berkelanjutan. 
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4.4.5 H5 : Pengaruh Minat Perilaku Terhadap Penggunakan Sistem 

Hasil analisis menunjukkan bahwa minat perilaku berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penggunaan sistem dengan nilai koefisien sebesar 0,747, t-value 

10,496, dan p-value 0,000 (<0,05). Artinya, semakin tinggi minat atau niat nasabah 

dalam menggunakan aplikasi digital BTPN Syariah, semakin intens mereka 

memanfaatkan sistem tersebut untuk layanan pembiayaan, termasuk pengajuan 

pembiayaan nasabah prioritas.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (Rahmiati, R., Susanto, P., Hasan, 

A., & Pujani, 2023), yang menemukan bahwa minat perilaku nasabah memiliki 

pengaruh signifikan terhadap penggunaan aplikasi keuangan digital di Indonesia. 

Penelitian lainnya oleh (D. Sari, M., & Putra, 2021) juga menegaskan bahwa niat 

menggunakan aplikasi digital meningkatkan frekuensi dan intensitas pemanfaatan 

layanan perbankan syariah.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat perilaku yang tinggi 

menjadi faktor kunci dalam mendorong penggunaan sistem aplikasi digital BTPN 

Syariah oleh nasabah prioritas, yang pada akhirnya meningkatkan efektivitas 

layanan pembiayaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Persepsi kemudahan penggunaan aplikasi digital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap persepsi manfaat nasabah. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin mudah nasabah menggunakan aplikasi, semakin tinggi persepsi 

mereka terhadap manfaat yang diperoleh dari aplikasi tersebut. 

2. Persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 

penggunaan aplikasi digital. Artinya, kemudahan penggunaan aplikasi 

digital mendorong terbentuknya sikap positif nasabah dalam memanfaatkan 

layanan pembiayaan. 

3. Persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 

penggunaan. Semakin tinggi persepsi manfaat yang dirasakan, semakin 

positif sikap nasabah dalam menggunakan aplikasi digital BTPN Syariah. 

4. Sikap penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

perilaku nasabah. Hal ini menegaskan bahwa sikap positif nasabah menjadi 

determinan utama dalam membentuk niat atau minat perilaku mereka untuk 

menggunakan aplikasi digital. 

5. Minat perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan 

sistem. Semakin tinggi minat perilaku nasabah, semakin intens mereka 
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memanfaatkan aplikasi digital untuk layanan pembiayaan, termasuk 

pengajuan pembiayaan nasabah prioritas. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan 

adalah: 

1. BTPN Syariah perlu terus mengembangkan user interface dan user 

experience agar proses penggunaan aplikasi menjadi lebih sederhana, cepat, 

dan intuitif, sehingga persepsi kemudahan dan persepsi manfaat nasabah 

meningkat. 

2. Disarankan untuk mengadakan pelatihan atau sosialisasi secara Offline bagi 

nasabah prioritas agar lebih memahami fitur dan manfaat aplikasi, sehingga 

minat perilaku untuk menggunakan layanan digital meningkat. 

3. Penambahan fitur-fitur yang relevan, seperti kemudahan pengajuan 

pembiayaan dan pemantauan status, dapat meningkatkan persepsi manfaat 

dan membentuk sikap positif nasabah. 

4. Melakukan survei kepuasan dan menindaklanjuti masukan nasabah secara 

rutin akan menjaga sikap positif dan minat perilaku tetap tinggi. 

5. Membuat data analisa berapa banyak nasabah eligible menggunakan HP 

android sehingga bisa menganalisa lebih dalam kesesuaian kriteria dalam 

penggunaan aplikasi Sitepat sehingga lebih tepat sasaran dengan Manfaat 

pengguna. 
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6. Strategi Pemasaran Digital, BTPN Syariah dapat mengintegrasikan promosi 

yang menekankan kemudahan penggunaan dan manfaat aplikasi untuk 

meningkatkan adopsi layanan digital, khususnya bagi nasabah yang belum 

aktif menggunakan aplikasi. 

7. Penelitian Selanjutnya Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk 

memperluas variabel yang diteliti, misalnya memasukkan faktor 

kepercayaan, keamanan data, dan kepuasan pengguna sebagai variabel 

moderasi atau mediasi. Penelitian juga dapat dilakukan dengan objek yang 

lebih beragam, tidak hanya nasabah prioritas, sehingga hasilnya lebih 

general dan dapat menjadi dasar pengembangan strategi digital banking 

yang lebih komprehensif. 
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LAMPIRAN 

ANALISA PENERIMA TEKNOLOGI APLIKASI SITEPAT UNTUK 

PENGAJUAN PEMBIAYAAAN NASABAH PRIORITAS BTPN SYARIAH 

Kuesioner 

A. Profil Responden 

1. Nama        : 

2. Jenis Kelamin : Pria                      Wanita 

3. Umur        :19-30  Tahun            31-40 Tahun     

              41-50 Tahun        >50 Tahun 

4. Pekerjaan     :     Pengawai Negeri            

      Pegawai Swastas 

Wiraswasta            

5. Lama Menjadi Nasabah Prioritas  di BTPN Syariah : 

                  1 – 2 Bulan 

                  3- 4 Bulan    

                  > 6 Bulan 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Sebelum mengisi kuesioner ini, mohon Bapak/Ibu membaca setiap butir 

pertanyaan dengan cermat. 

2. Bapak/Ibu memberikan tanda chek list ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan 

pilihan. 

 



 
 

 
 
 

3. Untuk setiap butir pertanyaan hanya diperbolehkan memilih satu alternatif 

jawaban. 

4. Jika ada kesalahan dalam memilih alternatif jawaban, beri tanda (X) pada 

kolom yang salah kemudian beri tanda chek list ( √ ) pada kolom yang 

sesuai. 

5. Semua pertanyaan yang ada, mohon dijawab tanpa ada satupun terlewat. 

C. Keterangan Jawaban 

1. STS = Sangat Tidak Setuju 

2. TS = Tidak Setuju 

3. N = Netral 

4. S = Setuju 

5. SS = Sangat Setuju 

Pesepsi Manfaat 

No PERNYATAAN SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Aplikasi Sitepat membantu saya 
menyelesaikan pengajuan 
pembiayaan lebih cepat. 

     

2 Aplikasi Sitepat membantu 
meningkatkan kinerja saya dalam 
mengakses layanan perbankan. 

     

3 Aplikasi Sitepat meningkatkan 
produktivitas saya dalam 
mengelola kebutuhan finansial. 

     

 



 
 

 
 
 

4 Saya merasakan manfaat nyata 
dari penggunaan aplikasi Sitepat 
dalam proses pembiayaan. 

     

5 Aplikasi Sitepat efektif digunakan 
untuk mendukung kebutuhan 
pekerjaan saya sebagai nasabah. 

     

 

Persepsi kemudahan untuk penggunaan 

No PERNYATAAN SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Saya merasa aplikasi Sitepat 
mudah untuk dipelajari 
penggunaannya. 

     

2 Saya merasa tidak kesulitan saat 
pertama kali belajar menggunakan 
Sitepat. 

     

3 Saya merasa aplikasi Sitepat 
mudah digunakan dalam 
pengajuan pembiayaan. 

     

4 Saya merasa nyaman 
menggunakan aplikasi Sitepat 
untuk berbagai keperluan. 

     

5 Saya dapat dengan cepat 
beradaptasi menggunakan aplikasi 
Sitepat. 

     

 

Sikap Penggunaan 

No PERTANYAAN SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Saya berniat menggunakan 
aplikasi Sitepat secara rutin untuk 
pengajuan pembiayaan. 

     

 



 
 

 
 
 

2 Saya merasa aplikasi Sitepat akan 
tetap relevan dan berguna untuk 
digunakan ke depannya 

     

3 Saya bersedia merekomendasikan 
aplikasi Sitepat kepada nasabah 
prioritas lainnya 

     

4 Saya lebih memilih menggunakan 
aplikasi Sitepat dibandingkan 
dengan cara manual. 

     

5 Saya berniat untuk terus 
menggunakan aplikasi Sitepat 
selama layanan ini tersedia. 

     

 

Minat Periku 

No PERTANYAAN SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Saya mengakses aplikasi Sitepat 
lebih dari satu kali dalam 
seminggu. 

     

2 Saya merasa nyaman 
menggunakan aplikasi Sitepat 
untuk waktu yang cukup lama. 

     

3 Saya selalu memilih aplikasi 
Sitepat saat melakukan pengajuan 
pembiayaan atau layanan lainnya. 

     

4 Saya memanfaatkan berbagai fitur 
yang tersedia di aplikasi Sitepat, 
seperti simulasi pembiayaan dan 
pelacakan status pengajuan. 

     

5 Saya lebih sering melakukan 
transaksi melalui aplikasi Sitepat 
dibandingkan dengan datang 
langsung ke kantor cabang. 

     

 

 

 



 
 

 
 
 

Penggunaan Sistem 

No PERTANYAAN SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Saya mengakses aplikasi Sitepat 
lebih dari satu kali dalam 
seminggu. 

     

2 Saya merasa nyaman 
menggunakan aplikasi Sitepat 
untuk waktu yang cukup lama. 

     

3 Saya selalu memilih aplikasi 
Sitepat saat melakukan pengajuan 
pembiayaan atau layanan lainnya. 

     

4 Saya memanfaatkan berbagai fitur 
yang tersedia di aplikasi Sitepat, 
seperti simulasi pembiayaan dan 
pelacakan status pengajuan. 

     

5 Saya lebih sering melakukan 
transaksi melalui aplikasi Sitepat 
dibandingkan dengan datang 
langsung ke kantor cabang. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerimaan teknologi aplikasi Sitepat dalam pengajuan 
pembiayaan nasabah prioritas BTPN Syariah di wilayah Ogan Komering Ulu. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 120 nasabah. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
Structural Equation Modeling–Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 
kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi manfaat nasabah, yang 
mengindikasikan bahwa semakin mudah aplikasi digunakan, semakin tinggi manfaat yang dirasakan. Persepsi 
kemudahan penggunaan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap penggunaan aplikasi digital, 
sehingga kemudahan penggunaan mendorong terbentuknya sikap positif nasabah dalam memanfaatkan layanan 
pembiayaan. Selain itu, persepsi manfaat terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap penggunaan, 
yang menunjukkan bahwa semakin tinggi manfaat yang dirasakan, semakin positif sikap nasabah dalam 
menggunakan aplikasi digital BTPN Syariah. Selanjutnya, sikap penggunaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat perilaku nasabah, dan minat perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan 
sistem aplikasi digital. Temuan ini menegaskan bahwa penerimaan teknologi aplikasi Sitepat sangat dipengaruhi 
oleh persepsi kemudahan, persepsi manfaat, sikap penggunaan, dan minat perilaku nasabah. 
 
Kata Kunci : Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Manfaat, Sikap Penggunaan, Minat Perilaku, 
Aplikasi Sitepat. 
 
Abstract. This study aims to analyze the acceptance of the Sitepat application technology for financing 
applications among priority customers of BTPN Syariah in the Ogan Komering Ulu region. This research 
employs a quantitative approach with a sample of 120 customers. Data analysis was conducted using 
Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). The results indicate that perceived ease of 
use has a positive and significant effect on perceived usefulness, suggesting that the easier the application is 
to use, the greater the benefits perceived by customers. In addition, perceived ease of use also has a positive 
and significant effect on attitude toward use, indicating that ease of use encourages the formation of positive 
customer attitudes in utilizing financing services. Perceived usefulness is proven to have a positive and 
significant effect on attitude toward use, implying that higher perceived benefits lead to more positive attitudes 
toward using the BTPN Syariah digital application. Furthermore, attitude toward use has a positive and 
significant effect on behavioral intention, and behavioral intention has a positive and significant effect on 
actual system use. These findings confirm that the acceptance of the Sitepat application is strongly influenced 
by perceived ease of use, perceived usefulness, attitude toward use, and behavioral intention. 
 
Keyword : Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Attitude Toward Use, Behavioral Intention, Sitepat 
Application 
 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi sekarang ini maju begitu pesatnya. Hampir semua 
aktivitas sehari-hari  saat  ini  sudah dimudahkan  dengan  majunya  teknologi  informasi.  
Berkembangnya teknologi ini semakin mempermudah aktivitas kehidupan manusia  [1].  Dalam era 
digitalisasi, teknologi informasi menjadi elemen penting dalam meningkatkan efisiensi operasional 
dan kualitas layanan keuangan. BTPN Syariah merupakan salah satu instansi Perbankan Syariah 
yang bergerak dalam memberikan Pembiayaan Modal Usaha dengan cara perkelompok sering 
dikenal Produk BTPN Syariah adalah TPSK (Tepat pembiayaan Syariah kelompok) dan TPSIK 
(Tepat pembiayaan Syariah Individu kelompok) sebagai lembaga keuangan yang berfokus pada 
layanan syariah turut berinovasi dalam mengembangkan sistem teknologi diera digital saat ini. 
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SITEPAT merupakan aplikasi berbasis digital yang dirancang untuk mempermudah proses 
pengajuan pembiayaan oleh nasabah prioritas secara cepat, mudah, dan transparan, sesuai dengan 
prinsip syariah. Inovasi ini sejalan dengan perubahan gaya hidup masyarakat yang semakin 
mengandalkan kemudahan dan kepraktisan dalam mengakses layanan keuangan. Transformasi 
digital juga memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi tanpa harus mengikuti jadwal 
pengajuan sesuai sistem perkelompok (Produk Tepat Pembiayaan Syariah). Seiring meningkatnya 
persaingan dan kebutuhan nasabah yang semakin dinamis, lembaga keuangan dituntut untuk 
menyediakan layanan berbasis teknologi yang tidak hanya canggih, tetapi juga mudah digunakan 
dan dapat dipercaya. Hal ini didukung oleh penelitian Setiawan & Novita (2022) yang menunjukkan 
bahwa ketepatan data, format aplikasi yang baik, serta ketepatan waktu layanan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kepuasan pengguna aplikasi digital. Penelitian Muttakin et al. (2022) juga 
menyatakan bahwa kualitas layanan digital seperti usability, information quality, dan service 
interaction quality berkontribusi positif terhadap kepuasan pengguna. 

Dalam konteks aplikasi SITEPAT, kemudahan penggunaan, kejelasan informasi, serta 
interaksi layanan yang responsif menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan 
pengalaman dan kepuasan pengguna. Penelitian Azzahrah & Amelia (2022) juga menekankan bahwa 
aspek seperti keandalan (reliability), daya tanggap (responsiveness), jaminan (assurance), empati 
(empathy), dan aspek fisik (tangibles) turut memengaruhi keputusan pengguna dalam menggunakan 
layanan digital, meskipun tidak selalu signifikan secara parsial. 

Meskipun aplikasi SITEPAT telah diimplementasikan, efektivitasnya dalam meningkatkan 
penggunaan layanan pembiayaan oleh nasabah prioritas masih perlu dianalisis lebih lanjut. Faktor-
faktor seperti adopsi teknologi, pengalaman pengguna, kepercayaan terhadap sistem digital, dan 
pemahaman terhadap manfaat aplikasi dapat memengaruhi tingkat keberhasilan implementasi 
aplikasi ini. Selain itu, regulasi keuangan syariah dan kesiapan infrastruktur juga berpotensi menjadi 
faktor eksternal yang berpengaruh SITEPAT bertujuan mempermudah sistem administrasi pengajuan  
dalam pemberian pembiayaan modal usaha ke nasabah serta membuat efektifitas dalam melakukan 
transaksi perbankan. Melalui digitalisasi ini, diharapkan proses pengajuan pembiayaan menjadi lebih 
efisien, akurat, dan memuaskan bagi nasabah. Hal ini menjadi penting untuk diteliti mengingat 
peningkatan kualitas layanan digital sangat berpengaruh terhadap daya saing perbankan syariah. 

Penelitian terdahulu yang relevan juga telah dilakukan. [2] menemukan bahwa persepsi 
kemudahan berpengaruh signifikan terhadap sikap penggunaan, namun persepsi manfaat dan sikap 
terhadap penggunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat perilaku. [3]  juga menunjukkan 
bahwa persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan sikap penggunaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap minat penggunaan aplikasi BRImo. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam 
penerimaan teknologi aplikasi SITEPAT terhadap penggunaan layanan pengajuan pembiayaan oleh 
nasabah prioritas di BTPN Syariah diwilayah Ogan Komering ulu, dengan menggunakan pendekatan 
Technology Acceptance Model (TAM) sebagai kerangka teoritis. (Agus Siswoyono, 2023) Analisa 
Technology Acceptance Model (TAM) Terhadap Pengguna Aplikasi Mobile Banking menunjukan 
presepsi kemudahan pengunaan persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap  sikap 
penggunaan, persepsi manfaat tidak berpengaruh terhadap sikap penggunaan, sikap pengunaan 
berpengaruh terhadap minat prilaku terhadap penggunaan sistem. Aplikasi SITEPAT di BTPN 
Syariah merupakan Aplikasi yang baru yang diterapkan oleh BTPN Syariah terhadap nasabah 
existing (Nasabah yang telah diberikan pembiayaan modal usaha di BTPN Syariah). Aplikasi 
SITEPAT dirilis bulan Mei 2024 sehingga sangat diperlukan sekali masukan dan feedback dari 
kemudahan dan manfaat aplikasi tersebut apakah sudah tepat dan bermanfaat jika digunakan oleh 
Nasabah BTPN Syariah dengan status nasabah existing sehingga akan sangat membantu untuk 
management menganalisa serta mengembangkan kembali Sistem teknologi yang diterapkan untuk 
Produk TPSIK BTPN Syariah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa penerimaan teknologi 
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aplikasi sitepat untuk pengajuan pembiayaan nasabah prioritas BTPN Syariah Wilayah Ogan 
Komering Ulu. 

 
 

METODOLOGI PENELITIAN  
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh aplikasi 
Sitepat terhadap penggunaan pengajuan pembiayaan nasabah prioritas di BTPN Syariah. Pendekatan 
kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur hubungan antara variabel-variabel 
tertentu dan mencari pengaruh aplikasi Sitepat terhadap variabel penggunaan pengajuan pembiayaan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional.  

Objek penelitian ini dilakukan pada nasabah BTPN Syariah Wilayah Ogan Komering Ulu 
nasabah Prioritas yang sudah ada pembiayaan dan sudah diatas 6 bulan menjadi nasabah BTPN 
Syariah dengan produk TPSK (Tepat Pembiayaan Syariah Kelompok). Sampel penelitian sebanyak 
120 Nasabah yang sudah menggunakan pengajuan pembiayaan menggunakan Aplikasi SITEPAT. 
Kriteria responden berada diwilayah Ogan Komering Ulu, berusia >18 tahun sudah menikah, 21 
sampai 60 Tahun Baik sudah menikah atau belum menikah, jenis kelamin perempuan, pekerjaan 
pedagang, perkebuanan atau pertanian, pekerja tetapi memiliki usaha, sudah menjadi nasabah > 3 
Tahun, plafon / Pembiayaan terakhir di atas 8juta rupiah, dan Slik OJK tercatat tidak dalam poerhatian 
khusus atau Kolektibilitas 5. 

Sumber data menggunakan kuesioner dan wawancara. Teknik analisa data meingguinakan 
meitodei analisis data deingan meingguinakan Software iSmart-PLS veirsi 3.0 yang dijalankan deingan 
meidia kompuiteir. Peinguijian seiluiruih hipoteisis menggunaka meitodei       Partial Leiast Squiarei (PLS) 
peinguijian ini dilakuikan deingan meilihat ouitpuit deingan bantuian program aplikasi PLS. Jika  nilai t 
hituing < t tabeil, maka hipoteisis nol ditolak, (koeifeisiein reigreisi signifikan) dan hipoteisis alteirnativei 
yang dinyatakan dalam peineilitian ini diteirima pada tingkat signifikan) 5%. Peinguikuiran peirseintasei 
peingaruih seimuia variabeil indeipeindein teirhadap nilai variabeil deipeindein, dituinjuikan oleih beisar 
koeifeisiein deiteirminasi R-Squiarei (R2) antara 1 dan nol dimana nilai R-Squiarei   (R2) yang meindeikati 
satui meimbeirikan peirseintasei peingaruih yang beisar. 

Analisis Ouiteir Modeil ataui Meiasuireimeint Modeil dilakuikan uintuik meinggambarkan huibuingan 
antara blok indikator deingan variabeil lateinnya. Teirdapat tiga kriteiria peinguikuiran uintuik meinilai Ouiteir 
Modeil yaitui deingan Conveirgeint validity, Distriminant Validity, Compositei Reiliability. 

 

Tabel 1. Ringkasan Rule Of Thum Evaluasi Model Pengukuran-Refleksif 
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    Suimbeir: Ghozali, 2014 
Evaluasi inner model (struktur model) uintuik meinilai signifikan path coeificieint dapat dilihat 

dari t teist (critical ratio) yang dipeiroleih dari proseis bootstapping (reisampling meithod). 
Langkah seilanjuitnya meingeivaluiasi R2, peinjeilasanannya halnya R2 dalam reigreisi lineiar yang 

beisarnya variabeil eindogein dapat dijeilaskan oleih variabeil eiksogein. Chin (1998) meinjeilaskan “kriteiria 
batasan nilai R2 ini dalamtiga klasifikasi yaitui 0,67 seibagai suibstantial; 0,33 seibagai modeirat dan 
0,19 seibagai leimah” (Chin & Neiwsteid, n.d.). Peiruibahan nilai R2 diguinakan uintuik meilihat apakah 
peinguikuiran variabeil latein eiksogein teirhadap variabeil latein eindogein meimiliki peingaruih yang 
suibstantif. Hal ini dapat diuikuir deingan eiffeit sizei. 

 
Tabel 2. Ringkasan Rule Of Thumb Evaluasi Model Struktural 

Kriteria Rule of Thumb 

R-Squiarei 0,67; 0,33; dan 0,19 meinuinjuikkan modeil kuiat, 
modeiratei, dan leimah (Chin, 1998) 0,75; 0,50; dan 
0,25 meinuinjuikkan struiktuir modeil kuiat, modeirat 
dan leimah (Hair, eit al., 2011) 

Eiffeict Sizei F2 0,02; 0.15; dan 0,35 meinuinjuikkan peingaruih keicil, 
meineingah dan beisar 

Q2 Preidictivei Reileivancei Q2 > 0 meinuinjuikkan modeil meimpuinyai preidictivei 
reileivancei dan jika Q2 < 0 meinuinjuikkan bahwa 
modeil kuirang meimiliki preidictivei reileivancei 

Signifikansi (onei-Taileid) t-valuiei> 1.28 (signifikansi leiveil 10%); t-valuiei> 
1,65 (signifikansi 5%); dan 2,33 (signifikansi leiveil 
1%) 

Signifikansi (Two-Taileid) t-valuiei> 1,65 (signifikansi leiveil 10%); t-valuiei> 
1,96 (signifikansi 5%); dan t-valuiei> 2,58 
(signifikansi leiveil 1%) 

Suimbeir:[4] 
Peinguijian hipoteisis meingguinakan analisis fuill modeil Struiktuiral Eiquiation Modeiling (SEiM) 

deingan smart-PLS. Dalam fuill modeil SEiM deingan PLS seilain meimpreidiksi modeil, juiga meinjeilaskan  
ada ataui tidaknya huibuingan antar variabeil latein.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil 

Evaluasi model PLS-SEM dengan menggunakan aplikasi SmartPLS 3.0 dilakukan melalui dua 
tahapan utama, yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) dan evaluasi model struktural (inner 
model). Evaluasi terhadap model pengukuran bertujuan untuk menilai validitas dan reliabilitas konstruk 
laten melalui pendekatan analisis konfirmatori faktor. Selanjutnya, evaluasi dan pengujian terhadap 
model struktural dilakukan untuk mengetahui pengaruh antar konstruk laten atau variabel dalam model 
secara signifikan. 
1. Outer Model 

Model pengukuran atau outer model dalam pendekatan Partial Least Squares Structural 
Equation Modeling (PLS-SEM) berfungsi untuk mengevaluasi hubungan antara konstruk laten dengan 
indikator-indikator yang membentuknya. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa indikator 
yang digunakan benar-benar valid dan reliabel dalam merepresentasikan variabel laten yang diteliti. 
Terdapat beberapa aspek yang dinilai dalam outer model, yaitu validitas konvergen, validitas 
diskriminan, dan reliabilitas konstruk. 
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Gambar 1. Kerangka Outer Model 

2. Uji Validitas 
a. Convergent Validity 

Convergent Validity adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana indikator-indikator dalam 
suatu konstruk saling berkorelasi dan benar-benar merepresentasikan konstruk tersebut. Dalam analisis 
PLS-SEM, validitas konvergen dinilai melalui nilai outer loading (idealnya > 0,70) dan Average 
Variance Extracted (AVE) (minimal 0,50). Nilai yang memenuhi kriteria tersebut menandakan bahwa 
indikator valid dalam mengukur konstruk yang dimaksud. 

Tabel 2. Outer Loding 

  Minat 
Perilaku 

Penggunaan 
Sistem 

Persepsi 
Kemudahan 

Persepsi 
Manfaat 

Sikap 
Penggunaan 

MP1 0,824         
MP2 0,797         
MP5 0,690         
PK1     0,686     
PK2     0,734     
PK5     0,744     
PM2       0,663   
PM5       0,810   
PS1   0,871       
PS2   0,775       
PS3   0,625       
SP1         0,740 
SP2         0,709 
SP5         0,797 

 
Berdasarkan hasil uji validitas konstruk melalui analisis faktor konfirmatori, dapat diketahui 

bahwa seluruh indikator yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai loading factor di atas 0,6, 
sehingga dapat dinyatakan valid dan layak untuk digunakan dalam mengukur variabel penelitian. 
Pada variabel Minat Perilaku (MP), indikator MP1, MP2, dan MP5 memiliki nilai loading factor 
berturut-turut sebesar 0,824; 0,797; dan 0,690. Hal ini menunjukkan bahwa indikator MP1 merupakan 
item yang paling dominan dalam merefleksikan variabel Minat Perilaku responden. Selanjutnya, 
variabel Penggunaan Sistem (PS) diukur melalui tiga indikator, yaitu PS1 dengan nilai loading factor 
sebesar 0,871, PS2 sebesar 0,775, dan PS3 sebesar 0,625. Nilai tertinggi terdapat pada indikator PS1, 
yang berarti indikator ini lebih representatif dalam menjelaskan perilaku penggunaan sistem. Pada 
variabel Persepsi Kemudahan (PK), indikator PK1, PK2, dan PK5 memperoleh nilai loading factor 
masing-masing sebesar 0,686; 0,734; dan 0,744. Indikator PK5 menjadi indikator paling kuat dalam 
mengukur kemudahan yang dirasakan responden. Selanjutnya, variabel Persepsi Manfaat (PM) 
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memiliki dua indikator, yakni PM2 dengan nilai loading factor 0,663 dan PM5 dengan nilai 0,810. 
Hal ini menunjukkan bahwa indikator PM5 lebih dominan dalam menjelaskan manfaat yang 
dirasakan pengguna. Terakhir, variabel Sikap Penggunaan (SP) diukur melalui tiga indikator, yaitu 
SP1 sebesar 0,740, SP2 sebesar 0,709, dan SP5 sebesar 0,797. Dari ketiga indikator tersebut, SP5 
merupakan indikator yang paling merefleksikan sikap responden terhadap penggunaan sistem. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa semua indikator telah memenuhi 
kriteria validitas konvergen dengan nilai loading factor >0,6, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
konstruk yang digunakan dalam penelitian ini reliabel untuk menggambarkan masing-masing 
variabel laten. 
b. Discriminant Validity 

Validitas diskriminan merupakan suatu ukuran yang digunakan untuk memastikan bahwa 
setiap konstruk dalam model benar-benar berbeda satu sama lain dan tidak terjadi tumpang tindih 
antar konstruk. Salah satu teknik yang sering digunakan dalam menguji validitas diskriminan adalah 
Fornell-Larcker Criterion, yang menekankan bahwa nilai akar kuadrat dari AVE (Average Variance 
Extracted) setiap konstruk harus lebih tinggi dibandingkan korelasi konstruk tersebut dengan 
konstruk lainnya. Artinya, sebuah konstruk harus memiliki korelasi yang lebih kuat dengan indikator-
indikator penyusunnya sendiri daripada dengan indikator konstruk lain. Apabila kondisi ini terpenuhi, 
maka dapat disimpulkan bahwa konstruk tersebut memiliki identitas yang jelas serta mampu 
mengukur konsep yang berbeda, sehingga model penelitian dinyatakan memiliki validitas 
diskriminan yang memadai. 

Tabel 4. Discriminant Validity dengan Metode Fornell- Lacker Criterion 

  Minat 
Perilaku 

Penggunaan 
Sistem 

Persepsi 
Kemudahan 

Persepsi 
Manfaat 

Sikap 
Penggunaan 

Minat Perilaku 0,772         
Penggunaan 
Sistem 0,747 0,763       

Persepsi 
Kemudahan 0,637 0,581 0,722     

Persepsi 
Manfaat 0,327 0,294 0,352 0,740   

Sikap 
Penggunaan 0,747 0,661 0,649 0,359 0,750 

 
Berdasarkan hasil pengujian validitas diskriminan dengan menggunakan kriteria Fornell-

Larcker, terlihat bahwa setiap konstruk memiliki nilai akar kuadrat AVE (ditunjukkan pada diagonal 
dengan cetak tebal) yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai korelasi antar konstruk lainnya pada 
baris dan kolom yang sama. Misalnya, konstruk Minat Perilaku memiliki nilai akar kuadrat AVE 
sebesar 0,772, yang lebih besar dibandingkan dengan korelasi Minat Perilaku dengan Penggunaan 
Sistem (0,747), Persepsi Kemudahan (0,637), Persepsi Manfaat (0,327), maupun Sikap Penggunaan 
(0,747). Hal serupa juga terjadi pada konstruk Penggunaan Sistem dengan nilai akar kuadrat AVE 
sebesar 0,763, yang lebih tinggi daripada korelasi dengan konstruk lainnya, serta pada konstruk 
Persepsi Kemudahan (0,722), Persepsi Manfaat (0,740), dan Sikap Penggunaan (0,750). 

Hasil ini menunjukkan bahwa setiap konstruk dalam model penelitian memiliki korelasi yang 
lebih kuat terhadap indikator penyusunnya sendiri dibandingkan dengan korelasi terhadap konstruk 
lain. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model penelitian telah memenuhi kriteria validitas 
diskriminan berdasarkan Fornell-Larcker Criterion, sehingga masing-masing konstruk memiliki 
identitas yang jelas dan mampu mengukur konsep yang berbeda secara tepat. 
c. Reliability Estimate 

Reliabilitas instrumen adalah sejauh mana suatu alat ukur dapat menghasilkan hasil yang 
konsisten dan stabil ketika digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama. Dalam konteks model 
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pengukuran pada PLS-SEM, reliabilitas menunjukkan seberapa baik indikator-indikator 
merepresentasikan konstruk laten yang diukur. Terdapat beberapa indikator untuk menilai reliabilitas, 
yaitu: 

1. Cronbach’s Alpha: mengukur konsistensi internal antar item dalam suatu konstruk. Nilai ≥ 0,70 
menunjukkan reliabilitas yang baik. 

2. rho_A: alternatif Cronbach's Alpha yang dianggap lebih akurat dalam konteks PLS-SEM. Nilai 
≥ 0,70 juga dianggap memadai. 

3. Composite Reliability (CR): menunjukkan reliabilitas gabungan seluruh indikator dalam suatu 
konstruk. Nilai ideal ≥ 0,70, dan lebih tinggi menunjukkan konsistensi indikator dalam mengukur 
konstruk. 

4. Average Variance Extracted (AVE): mengukur jumlah varians yang ditangkap oleh konstruk 
dibandingkan dengan varians akibat kesalahan pengukuran. Nilai AVE ≥ 0,50 menunjukkan 
bahwa konstruk mampu menjelaskan lebih dari setengah varians indikator-indikatornya, yang 
juga merupakan bagian dari validitas konvergen 

Tabel 5. Estimasi Reliabilitas Instrumen 

  Cronbach's 
Alpha rho_A Reliabilitas 

Komposit 
Rata-rata Varians 
Diekstrak (AVE) 

Minat Perilaku 0,664 0,686 0,815 0,597 
Penggunaan 
Sistem 0,639 0,684 0,805 0,583 

Persepsi 
Kemudahan 0,540 0,543 0,765 0,521 

Persepsi Manfaat 0,178 0,183 0,706 0,548 
Sikap Penggunaan 0,611 0,620 0,793 0,562 

 

 
Gambar 2. Hasil Cronbach’s Alpha  

 
Gambar 3. Hasil rho_A 
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Gambar 4. Reliabilitas Komposit 

 

 
Gambar 5.  Reliabilitas Komposit 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas konstruk, dapat dilihat bahwa sebagian besar variabel 
dalam penelitian ini memenuhi kriteria reliabilitas dan validitas konvergen. Kriteria yang digunakan 
mengacu pada nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,6, rho_A ≥ 0,6, Composite Reliability ≥ 0,7, serta Average 
Variance Extracted (AVE) ≥ 0,5. Konstruk Minat Perilaku memperoleh nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,664, Composite Reliability 0,815, dan AVE 0,597, yang berarti memenuhi kriteria 
reliabilitas dan validitas konvergen. Hal yang sama juga berlaku pada konstruk Penggunaan Sistem 
dengan Cronbach’s Alpha 0,639, Composite Reliability 0,805, dan AVE 0,583, sehingga dapat 
disimpulkan reliabel. Konstruk Persepsi Kemudahan menunjukkan Cronbach’s Alpha 0,540, yang 
sedikit di bawah batas minimum, namun nilai Composite Reliability (0,765) dan AVE (0,521) masih 
memenuhi standar, sehingga konstruk ini tetap dapat diterima. 

Sementara itu, konstruk Persepsi Manfaat memiliki nilai Cronbach’s Alpha (0,178) dan rho_A 
(0,183) yang sangat rendah, namun nilai Composite Reliability (0,706) dan AVE (0,548) telah 
memenuhi ambang batas yang disyaratkan. Dengan demikian, meskipun terdapat kelemahan pada 
konsistensi internal berdasarkan Cronbach’s Alpha, konstruk ini tetap dapat dipertahankan karena 
masih memenuhi validitas konvergen melalui AVE. Adapun konstruk Sikap Penggunaan 
menunjukkan hasil yang baik dengan Cronbach’s Alpha 0,611, Composite Reliability 0,793, dan AVE 
0,562, sehingga dinyatakan reliabel dan valid. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam model penelitian ini 
memenuhi kriteria reliabilitas komposit dan validitas konvergen, meskipun pada konstruk Persepsi 
Manfaat terdapat indikasi kelemahan pada konsistensi internal. 

 
3. Uji Reabilitas  
a. Composite Reability 
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Composite Reliability (CR) merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai sejauh mana 
indikator-indikator dalam suatu konstruk menunjukkan konsistensi internal, khususnya dalam 
pendekatan analisis SEM (Structural Equation Modeling). Dibandingkan dengan Cronbach’s Alpha, 
CR dianggap lebih akurat karena mempertimbangkan bobot (loading) masing-masing indikator. Nilai 
CR yang ideal adalah di atas 0,70 karena menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi. Sementara itu, 
nilai di bawah 0,60 dianggap menunjukkan bahwa konstruk tersebut tidak reliabel. Penggunaan CR 
bertujuan untuk memastikan bahwa indikator secara konsisten mencerminkan konstruk yang sedang 
diukur. 

Tabel 6. Composite Reliability 
  Reliabilitas Komposit Keterangan 
Minat Perilaku 0,815 Valid 
Penggunaan 
Sistem 0,805 Valid 

Persepsi 
Kemudahan 0,765 Valid 

Persepsi Manfaat 0,706 Valid 
Sikap Penggunaan 0,793 Valid 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas komposit, seluruh konstruk dalam penelitian ini telah 

memenuhi kriteria yang dipersyaratkan, yaitu nilai Composite Reliability ≥ 0,7. Konstruk Minat 
Perilaku memperoleh nilai reliabilitas komposit sebesar 0,815, sehingga dapat dinyatakan valid dan 
reliabel. Selanjutnya, konstruk Penggunaan Sistem dengan nilai 0,805 juga memenuhi kriteria yang 
ditetapkan. Konstruk Persepsi Kemudahan memperoleh nilai 0,765, yang berarti konsistensi internal 
antar indikator pada variabel ini terjaga dengan baik. Demikian pula konstruk Persepsi Manfaat 
memperoleh nilai 0,706, meskipun berada pada batas bawah, namun tetap dinyatakan valid sesuai 
dengan standar reliabilitas komposit. Terakhir, konstruk Sikap Penggunaan memperoleh nilai 0,793, 
sehingga juga dinyatakan valid. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini memiliki 
tingkat konsistensi internal yang memadai, sehingga layak digunakan dalam analisis model struktural. 

 
4. Uji Asumsi Klasik (Uji Multikolinearitas) 

Variance Inflation Factor (VIF) merupakan indikator statistik yang digunakan untuk 
mengidentifikasi adanya multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi maupun 
PLS-SEM. VIF menunjukkan sejauh mana varians koefisien regresi meningkat akibat korelasi antar 
variabel bebas. Nilai VIF = 1 menandakan tidak ada multikolinearitas, sedangkan nilai < 5 masih 
dianggap aman. Jika berada pada rentang 5–10, maka terdapat multikolinearitas sedang yang perlu 
diwaspadai. Apabila nilai > 10, hal ini menunjukkan multikolinearitas tinggi yang dapat mengganggu 
estimasi model karena variabel independen tidak lagi bersifat bebas. Oleh sebab itu, analisis VIF 
penting dilakukan untuk memastikan setiap variabel memiliki kontribusi yang unik dalam 
menjelaskan variabel dependen. 

Tabel 7. Collinearity Statistic (VIF) 

  VIF 
MP1 1,322 
MP2 1,373 
MP5 1,227 
PK1 1,131 
PK2 1,137 
PK5 1,159 
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PM2 1,010 
PM5 1,010 
PS1 1,507 
PS2 1,324 
PS3 1,194 
SP1 1,231 
SP2 1,181 
SP5 1,240 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Variance Inflation Factor (VIF) pada tabel di atas, seluruh 
indikator variabel memiliki nilai VIF yang berkisar antara 1,010 hingga 1,507. Nilai tersebut masih 
berada jauh di bawah ambang batas kritis 5, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
masalah multikolinearitas antar indikator dalam model penelitian ini. Dengan demikian, setiap 
indikator yang digunakan dinilai memiliki kontribusi yang unik dan independen dalam menjelaskan 
konstruk yang diteliti, serta layak untuk digunakan pada tahap analisis selanjutnya. 
5. Uji Inner Model 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Inner Model 

Gambar di atas menunjukkan hasil estimasi model struktural menggunakan metode Partial 
Least Squares (PLS-SEM). Terlihat bahwa konstruk Persepsi Kemudahan memiliki pengaruh positif 
terhadap Persepsi Manfaat dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,352. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin mudah suatu sistem digunakan, maka semakin tinggi pula manfaat yang dirasakan oleh 
pengguna. Selanjutnya, Persepsi Kemudahan juga berpengaruh positif terhadap Sikap Penggunaan 
dengan nilai koefisien sebesar 0,596, yang berarti bahwa kemudahan sistem dapat mendorong sikap 
positif terhadap penggunaan. 

Sementara itu, Persepsi Manfaat berpengaruh positif terhadap Sikap Penggunaan dengan nilai 
koefisien sebesar 0,149, meskipun pengaruhnya relatif lebih kecil dibandingkan persepsi kemudahan. 
Konstruk Sikap Penggunaan memiliki pengaruh positif terhadap Minat Perilaku dengan nilai 
koefisien sebesar 0,747, menunjukkan bahwa sikap yang baik terhadap sistem akan meningkatkan 
minat untuk menggunakannya. 

Selanjutnya, Minat Perilaku berpengaruh positif terhadap Penggunaan Sistem dengan nilai 
koefisien sebesar 0,747, menegaskan bahwa semakin tinggi minat perilaku pengguna, maka semakin 
tinggi pula tingkat penggunaan sistem tersebut. Nilai R² yang ditampilkan pada setiap konstruk 
endogen juga cukup kuat, misalnya Sikap Penggunaan sebesar 0,440, Minat Perilaku sebesar 0,557, 
dan Penggunaan Sistem sebesar 0,558. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel-variabel independen 
mampu menjelaskan variasi konstruk endogen dengan kategori moderat hingga kuat. 
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Dengan demikian, hasil analisis ini memperlihatkan bahwa variabel Persepsi Kemudahan dan 
Persepsi Manfaat berperan penting dalam membentuk Sikap Penggunaan, yang pada akhirnya 
memengaruhi Minat Perilaku dan mendorong tingkat Penggunaan Sistem. 
a. F Square 

F Square (f²) adalah ukuran efek (effect size) yang digunakan dalam analisis PLS-SEM untuk 
menilai besarnya kontribusi atau pengaruh masing-masing variabel independen (prediktor) terhadap 
variabel dependen (endogen) dalam model struktural. 

F Square dihitung dengan cara membandingkan nilai R Square model penuh (dengan 
prediktor) dengan nilai R Square jika satu prediktor dihilangkan dari model. Dengan kata lain, F 
Square menunjukkan seberapa besar perubahan R Square ketika satu variabel prediktor dikeluarkan 
dari model, sehingga menggambarkan pengaruh unik dari variabel tersebut terhadap konstruk target. 
Interpretasi Nilai F Square (Cohen, 1988): 

• 0.02 = pengaruh kecil 
• 0.15 = pengaruh sedang 
• 0.35 = pengaruh besar 

Jika nilai F Square mendekati nol atau sangat kecil, artinya variabel tersebut memiliki 
kontribusi yang rendah atau hampir tidak berdampak terhadap variabel dependen. Sebaliknya, nilai 
yang tinggi menunjukkan bahwa variabel tersebut sangat penting dan berkontribusi besar dalam 
menjelaskan variabel target. 

Secara ringkas, F Square digunakan untuk mengevaluasi penting tidaknya peran masing-
masing variabel independen dalam model, di luar signifikansi statistik semata. 

 
Tabel 8. Effect size 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
Gambar 7. Hasil Grafik F Square 

  Minat 
Perilaku 

Penggunaan 
Sistem 

Persepsi 
Kemudahan 

Persepsi 
Manfaat 

Sikap 
Penggunaan 

Minat Perilaku   1,262       
Penggunaan 
Sistem           

Persepsi 
Kemudahan       0,141 0,556 

Persepsi Manfaat         0,035 
Sikap 
Penggunaan 1,259         
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Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa konstruk Minat Perilaku memberikan kontribusi 
sebesar 1,262 terhadap Sikap Penggunaan. Nilai ini menunjukkan bahwa pengaruh Minat Perilaku 
terhadap Sikap Penggunaan tergolong sangat kuat dan signifikan. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa semakin tinggi minat perilaku individu untuk menggunakan sistem, maka semakin positif pula 
sikap yang ditunjukkan terhadap penggunaan sistem tersebut. Sebaliknya, konstruk Sikap 
Penggunaan juga memberikan kontribusi sebesar 1,259 terhadap Minat Perilaku, yang berarti 
hubungan keduanya bersifat timbal balik serta memiliki pengaruh yang relatif seimbang dalam 
membentuk perilaku pengguna. 

Selanjutnya, konstruk Persepsi Kemudahan memiliki kontribusi sebesar 0,141 terhadap 
Persepsi Manfaat. Meskipun nilai ini termasuk dalam kategori rendah, namun tetap menunjukkan 
bahwa kemudahan penggunaan suatu sistem dapat meningkatkan persepsi pengguna mengenai 
manfaat yang diperoleh. Di sisi lain, Persepsi Kemudahan memberikan kontribusi sebesar 0,556 
terhadap Sikap Penggunaan, yang menandakan bahwa kemudahan dalam menggunakan sistem 
berperan cukup besar dalam membentuk sikap positif pengguna. Adapun konstruk Persepsi Manfaat 
hanya memberikan kontribusi sebesar 0,035 terhadap Sikap Penggunaan, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa manfaat yang dirasakan oleh pengguna tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap 
sikap mereka. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kontribusi terbesar terdapat pada hubungan 
antara Minat Perilaku dan Sikap Penggunaan, sementara kontribusi terkecil terdapat pada hubungan 
antara Persepsi Manfaat dan Sikap Penggunaan. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks 
penelitian, sikap penggunaan sistem lebih banyak dipengaruhi oleh faktor minat perilaku dan persepsi 
kemudahan dibandingkan dengan manfaat yang dirasakan secara langsung. 
b. Predictive Relevance 

Untuk menilai kemampuan prediktif model terhadap variabel-variabel endogen, digunakan 
tiga metrik evaluasi yaitu Root Mean Square Error (RMSE), Mean Absolute Error (MAE), dan nilai 
Q²_predict. RMSE dan MAE mengukur kesalahan prediksi absolut dari model, sementara nilai 
Q²_predict menunjukkan seberapa baik model dapat memprediksi data yang tidak digunakan dalam 
proses pelatihan model. Nilai Q²_predict yang lebih besar dari nol menunjukkan bahwa model 
memiliki relevansi prediktif yang baik, sedangkan nilai negatif menandakan bahwa model tidak 
memiliki kemampuan prediktif terhadap konstruk tersebut. 

Tabel 9. Hasil Evaluasi Predictive Relevance 
 RMSE MAE prediksi_Q² 
Minat Perilaku 0,8295 0,6223 0,3615 
Penggunaan Sistem 0,8935 0,6797 0,2629 
Persepsi Manfaat 0,9630 0,7930 0,1043 
Sikap Penggunaan 0,7956 0,6524 0,4069 

 
Berdasarkan hasil uji PLS Predict yang ditunjukkan melalui nilai RMSE, MAE, dan Q² 

predict, dapat dijelaskan bahwa variabel Sikap Penggunaan memiliki kinerja prediksi paling baik 
dibandingkan variabel lainnya, dengan nilai RMSE sebesar 0,7956, MAE 0,6524, serta Q² predict 
0,4069 yang menunjukkan kemampuan prediksi yang cukup kuat. Selanjutnya, variabel Minat 
Perilaku juga menunjukkan hasil yang baik dengan nilai RMSE 0,8295, MAE 0,6223, dan Q² predict 
0,3615, yang menandakan adanya kontribusi signifikan terhadap prediksi model. Variabel 
Penggunaan Sistem memperoleh nilai RMSE 0,8935, MAE 0,6797, serta Q² predict 0,2629, yang 
berarti prediksi masih dalam kategori sedang. Sementara itu, variabel Persepsi Manfaat memiliki nilai 
prediksi paling rendah dengan RMSE 0,9630, MAE 0,7930, dan Q² predict 0,1043, sehingga dapat 
dikatakan bahwa kemampuan prediksi pada variabel ini kurang optimal dibandingkan variabel 
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lainnya. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa model prediksi memiliki relevansi yang 
cukup baik, meskipun terdapat perbedaan kekuatan prediksi pada setiap variabel laten. 

6. Pengujian Hipotesis 
Hypothesis Proof adalah proses pengujian hubungan antar variabel dalam model struktural 

untuk menentukan apakah hipotesis yang diajukan terbukti secara statistik. Dalam PLS-SEM, 
pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai path coefficient, T-statistik, dan p-value. Hipotesis 
dianggap signifikan jika nilai T-statistik > 1,96 dan p-value < 0,05, yang menunjukkan bahwa 
hubungan antar variabel dalam model dapat diterima secara statistik. Dengan kata lain, hypothesis 
proof menunjukkan apakah pengaruh antar konstruk dalam model benar-benar terjadi berdasarkan 
data yang dianalisis. 

Tabel 10. Hasil Pengujian Hipotesis 

 
 

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh hubungan antar variabel memiliki pengaruh yang 
signifikan karena nilai p-value < 0,05 dan t-statistik > 1,96. Persepsi Kemudahan berpengaruh 
signifikan terhadap Persepsi Manfaat (0,352) dan Sikap Penggunaan (0,596). Persepsi Manfaat juga 
berpengaruh signifikan terhadap Sikap Penggunaan (0,149). Selanjutnya, Sikap Penggunaan terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap Minat Perilaku (0,747), dan Minat Perilaku berpengaruh signifikan 
terhadap Penggunaan Sistem (0,747). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model penelitian 
ini didukung oleh data, karena semua jalur hubungan antar konstruk terbukti signifikan. 

 
Pembahasan 
H1: Pengaruh Persepsi Kemudahan Untuk Penggunaan Terhadap Persepsi Manfaat 

Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap persepsi manfaat dengan nilai koefisien sebesar 0,352, t-value 4,072, dan p-value 0,000 
(<0,05). Artinya, semakin mudah nasabah dalam menggunakan aplikasi digital BTPN Syariah, 
semakin tinggi pula persepsi mereka terhadap manfaat yang diperoleh dari aplikasi tersebut.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh [5], yang menemukan bahwa persepsi kemudahan 
dan persepsi manfaat berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan aplikasi belanja online di 

  Sampel 
Asli (O) 

Rata-rata 
Sampel 

(M) 

Standar 
Deviasi 

(STDEV) 

T Statistik (| 
O/STDEV |) 

P 
Values 

 
 

Keterangan 
Minat Perilaku -> 
Penggunaan 
Sistem 

0,747 0,738 0,071 10,496 0,000 
 

Signifikan 

Persepsi 
Kemudahan -> 
Persepsi Manfaat 

0,352 0,353 0,086 4,072 0,000 
 

Signifikan 

Persepsi 
Kemudahan -> 
Sikap 
Penggunaan 

0,596 0,593 0,086 6,951 0,000 

 
Signifikan 

Persepsi Manfaat 
-> Sikap 
Penggunaan 

0,149 0,150 0,061 2,469 0,014 
 

Signifikan 

Sikap 
Penggunaan -> 
Minat Perilaku 

0,747 0,736 0,077 9,688 0,000 
 

Signifikan 
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kalangan mahasiswa. Penelitian lainnya oleh [6] juga menegaskan bahwa persepsi kemudahan 
mempengaruhi persepsi manfaat dalam penggunaan aplikasi mobile banking di Indonesia. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi kemudahan memainkan peran penting 
dalam meningkatkan persepsi manfaat nasabah terhadap aplikasi digital BTPN Syariah, yang pada 
akhirnya dapat mempengaruhi sikap dan minat mereka dalam menggunakan layanan pembiayaan. 

H2 : Pengaruh Persepsi Kemudahan Untuk Penggunaan Terhadap Sikap Penggunaan  
Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap sikap penggunaan dengan nilai koefisien sebesar 0,596, t-value 6,951, dan p-value 0,000 
(<0,05). Artinya, semakin mudah nasabah dalam menggunakan aplikasi digital BTPN Syariah, 
semakin positif sikap mereka terhadap penggunaannya.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian [7], yang menemukan bahwa persepsi kemudahan 
berpengaruh positif terhadap sikap nasabah dalam menggunakan mobile banking Bank Syariah 
Indonesia. Penelitian lainnya oleh [8] juga menegaskan bahwa persepsi kemudahan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap sikap nasabah dalam menggunakan aplikasi mobile banking BRI.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi kemudahan yang tinggi terhadap 
aplikasi digital BTPN Syariah berperan penting dalam membentuk sikap positif nasabah prioritas, 
yang pada akhirnya mendorong minat mereka untuk mengajukan pembiayaan. 

H3 : Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Sikap Penggunan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel persepsi manfaat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap sikap penggunaan dengan nilai koefisien sebesar 0,149, t-value 2,469, dan p-value 
0,014 (<0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi persepsi nasabah terhadap manfaat 
yang diperoleh dari penggunaan aplikasi digital BTPN Syariah, maka semakin positif pula sikap 
mereka dalam memanfaatkannya untuk layanan pembiayaan, termasuk pengajuan pembiayaan 
nasabah prioritas.  

Temuan ini mendukung teori perilaku terencana (Theory of Planned Behavior) yang 
menjelaskan bahwa keyakinan terhadap manfaat suatu teknologi akan membentuk sikap positif 
terhadap penggunaan teknologi tersebut. Sejalan dengan hasil ini, penelitian [9] dalam konteks 
perbankan syariah membuktikan bahwa sikap positif nasabah terhadap aplikasi digital meningkatkan 
kecenderungan untuk menggunakan layanan pembiayaan. Penelitian terbaru oleh [10]  juga 
menegaskan bahwa sikap pengguna memiliki pengaruh signifikan terhadap niat penggunaan aplikasi 
keuangan digital di Indonesia 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi manfaat yang tinggi terhadap aplikasi 
digital BTPN Syariah berperan penting dalam membentuk sikap positif nasabah prioritas, yang pada 
akhirnya mendorong minat mereka untuk mengajukan pembiayaan. 
H4 : Pengaruh Sikap Penggunaan Terhadap Minat Perilaku  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap penggunaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat perilaku dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,747, nilai t-statistik 9,688, dan nilai p 
0,000. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin positif sikap nasabah terhadap penggunaan aplikasi 
SITEPAT, maka semakin tinggi pula minat mereka untuk menggunakan aplikasi tersebut dalam 
proses pengajuan pembiayaan. Besarnya koefisien jalur menguatkan bahwa sikap menjadi salah satu 
faktor dominan yang mendorong niat perilaku, sejalan dengan kerangka Technology Acceptance 
Model (TAM) yang menempatkan sikap sebagai determinan penting terhadap intensi menggunakan 
teknologi. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh [9]membuktikan bahwa pada 
konteks perbankan syariah, sikap yang positif terhadap aplikasi digital meningkatkan minat nasabah 
dalam menggunakan layanan pembiayaan. Selain itu, studi terbaru oleh [10] dalam konteks fintech 
di Indonesia menunjukkan bahwa sikap pengguna memiliki pengaruh signifikan terhadap niat 
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penggunaan aplikasi keuangan digital, yang memperkuat bukti empiris bahwa sikap menjadi 
jembatan utama antara persepsi manfaat, persepsi kemudahan, dan minat perilaku. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya membangun sikap positif 
pengguna melalui peningkatan pengalaman, kepercayaan, serta kegunaan aplikasi, sehingga dapat 
mendorong niat nasabah untuk menggunakan SITEPAT secara berkelanjutan. 
H5 : Pengaruh Minat Perilaku Terhadap Penggunakan Sistem 

Hasil analisis menunjukkan bahwa minat perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penggunaan sistem dengan nilai koefisien sebesar 0,747, t-value 10,496, dan p-value 0,000 (<0,05). 
Artinya, semakin tinggi minat atau niat nasabah dalam menggunakan aplikasi digital BTPN Syariah, 
semakin intens mereka memanfaatkan sistem tersebut untuk layanan pembiayaan, termasuk 
pengajuan pembiayaan nasabah prioritas.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh [11], yang menemukan bahwa minat perilaku 
nasabah memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan aplikasi keuangan digital di Indonesia. 
Penelitian lainnya oleh [12] juga menegaskan bahwa niat menggunakan aplikasi digital meningkatkan 
frekuensi dan intensitas pemanfaatan layanan perbankan syariah.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat perilaku yang tinggi menjadi faktor kunci 
dalam mendorong penggunaan sistem aplikasi digital BTPN Syariah oleh nasabah prioritas, yang 
pada akhirnya meningkatkan efektivitas layanan pembiayaan. 
 

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Persepsi kemudahan 

penggunaan aplikasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi manfaat nasabah. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin mudah nasabah menggunakan aplikasi, semakin tinggi persepsi 
mereka terhadap manfaat yang diperoleh dari aplikasi tersebut. Persepsi kemudahan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap sikap penggunaan aplikasi digital. Artinya, kemudahan penggunaan 
aplikasi digital mendorong terbentuknya sikap positif nasabah dalam memanfaatkan layanan 
pembiayaan. Persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap penggunaan. 
Semakin tinggi persepsi manfaat yang dirasakan, semakin positif sikap nasabah dalam menggunakan 
aplikasi digital BTPN Syariah. Sikap penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
perilaku nasabah. Hal ini menegaskan bahwa sikap positif nasabah menjadi determinan utama dalam 
membentuk niat atau minat perilaku mereka untuk menggunakan aplikasi digital. Minat perilaku 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan sistem. Semakin tinggi minat perilaku 
nasabah, semakin intens mereka   

memanfaatkan aplikasi digital untuk layanan pembiayaan, termasuk pengajuan pembiayaan 
nasabah prioritas. BTPN Syariah perlu terus mengembangkan user interface dan user experience agar 
proses penggunaan aplikasi menjadi lebih sederhana, cepat, dan intuitif, sehingga persepsi 
kemudahan dan persepsi manfaat nasabah meningkat. Disarankan untuk mengadakan pelatihan atau 
sosialisasi secara Offline bagi nasabah prioritas agar lebih memahami fitur dan manfaat aplikasi, 
sehingga minat perilaku untuk menggunakan layanan digital meningkat. 
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